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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, yaitu: 1) pendekatan scientific pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Barru, 2) kemampuan 
metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru, 3) pengaruh pendekatan scientific 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMAN 1 Barru. 
Penelitian jenis kuantitatif ini menggunakan angket sebagai instrumen 
penelitian pada populasi yang berjumlah 246 orang peserta didik yang disampel 
dengan teknik proportionate stratifield random sampling yang ditetapkan sebesar 123 
orang peserta didik, sehingga diperoleh data yang diolah dan dianalisis dengan teknik 
statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial. 
 Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa 1) pendekatan scientific 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Barru berkategori sedang 
sebesar 57.72%, 2) kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru 
berkategori sedang sebesar 65.85%, 3) terdapat pengaruh yang positif dan siginifikan 
pendekatan scientific sebesar 33% terhadap kemampuan metakognisi peserta didik 
pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Barru dan sisanya sebesar 
67% dipengaruhi oleh variabel lain seperti strategi belajar yang diterapkan peserta 
didik dan faktor ketersediaan fasilitas belajar di rumah maupun di sekolah. 
Oleh karena itu, pendekatan scientific dapat diaplikasikan untuk 
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik, karena berdasarkan hasil 





A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam memajukan kualitas bangsa, 
termasuk di Indonesia. Hingga saat ini, pendidikan telah melekat dan masih dipercaya 
sebagai media untuk membangun kecerdasan bangsa. Manusia dan pendidikan tidak 
dapat dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang 
dibekali dengan akal dan pikiran.
1
Pendidikan dapat menjadikan individu memiliki 
derajat tinggi di sisi Allah swt. Sebagaimana Allah swt., berfirman dalam potongan 
ayat QS al-Mujadilah/58: 11. 
  ...                     
          
Terjemahnya: 
…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (11)
2
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah swt. akan mengangkat derajat orang 
mukmin yang beriman dan beramal saleh serta memiliki pengetahuan. Derajat 
kelompok ini menjadi lebih tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, 
melainkan juga amal dan pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan, tulisan 
maupun dengan keteladanan. Ilmu yang dimaksud bukan saja ilmu agama, melainkan 
                                                             
1
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz 
Media, 2011), h. 9. 
2
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya (Cet. X; Bandung: CV. Penerbit 
Diponegoro, 2006), h. 434. 
13 
 
juga ilmu apapun yang bermanfaat dengan tujuan membuat manusia yang awalnya 
tidak tahu menjadi tahu. Pendidikan berusaha mengubah keadaan seseorang dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak dapat berbuat menjadi dapat berbuat, dari tidak bersikap 
seperti yang diharapkan menjadi bersikap seperti yang diharapkan. Kegiatan 
pendidikan ialah usaha membentuk manusia secara keseluruhan aspek 




Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 3 menyatakan: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
4
 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik agar dapat 
berperan aktif dan positif dalam hidupnya sekarang dan yang akan datang.
5
 Hal ini 
diharapkan mampu untuk mengembangkan potensi yang telah ada pada diri peserta 
didik. Pendidikan bukanlah pekerjaan yang amatiran melainkan pekerjaan profesional 
yang tidak dapat diserahkan pada sembarang orang.
6
 Dalam hal ini yang dimaksud 
adalah guru, guru yang profesional dan berkompeten dalam bidangnya.  
                                                             
3
Zakiah Daradjat, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2008), h. 72.  
4
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 7. 
5
Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), h. 263. 
6
Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University 
Press, 2012), h. 1-2. 
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Peserta didik dapat mengembangkan potensinya secara aktif apabila guru 
dapat menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran yang efektif. Efektivitas 
pembelajaran dapat diukur dari pencapaian tujuan pembelajaran sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan.
7
  
Menurut sejarah pendidikan di Indonesia sudah beberapa kali diadakan 
perubahan dan perbaikan kurikulum. Perubahan kurikulum tersebut didasari pada 
kesadaran bahwa perkembangan dan perubahan yang terjadi menuntut perlunya 
perbaikan sistem pendidikan nasional, termasuk penyempurnaan kurikulum untuk 
mewujudkan masyarakat yang mampu bersaing dan menyesuaikan diri dengan 
perubahan.
8
 Perubahan kurikulum tentu saja selalu diwarnai berbagai polemik 
dikalangan masyarakat, akan ada sejumlah kendala dalam penerapannya. Bukan hal 
yang mudah untuk menerapkan suatu kurikulum yang baru, tentunya hal ini 
memerlukan persiapan yang matang. 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya maka, kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan.
9
 Sebagai seorang guru (pendidik) dalam membuat 
pembelajaran harus profesional dan dapat menciptakan pembelajaran yang kreatif dan 
mengembangkan sehingga peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan 
                                                             
7
Dadang Sukirman, Microteaching (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
Departemen Agama RI, 2009), h. 60. 
8
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013 (Cet. II: Kata 
Pena, 2014), h. 3. 
9
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Cet. IX; Yogyakarta: Graha 
Guru, 2014), h. 8.  
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nyaman sesuai yang diinginkan.
10
 Dalam era globalisasi, para pendidik dituntut untuk 
melihat kondisi di lapangan pendidikan dan zaman serta kondisi sosial 
kemasyarakatan, mengetahui problematika yang dihadapinya agar materi yang 
disampaikan dapat mengenai sekaligus sesuai dengan sasaran yang dihadapi dalam 
hal perubahan masyarakat ke arah kecemerlangan.
11
  
Salah satu masalah dalam dunia pendidikan yaitu peserta didik kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dan menjadikan sebuah 
pelajaran tersebut menjadi bermakna. Terkadang dalam proses pembelajaran peserta 
didik hanya diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal informasi. Sehingga otak 
anak seakan dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa 
dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu, untuk kemudian 
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan salah satu tujuan 
pengajaran yang penting adalah membantu peserta didik memahami konsep utama 
dalam suatu subjek, bukan sekedar mengingat fakta yang terpisah-pisah.
12
 
Terkait permasalahan kemampuan metakognisi peserta didik, salah satu 
sekolah di Kabupaten Barru tepatnya di SMAN 1 Barru juga mengalami 
permasalahan terkait dengan kemampuan metakognisi peserta didik. Berdasarkan 
hasil wawancara awal dengan guru pendidikan agama Islam yaitu Bapak M. Ishak, 
S.Pd.I dan Ibu Rahmawati, S.Pd.I dan salah seorang peserta didik yang bernama Sri 
Wahyuni pada Senin, 23 Oktober 2017 di SMAN 1 Barru. Berdasarkan dari proses 
                                                             
10
Muh. Sain Hanafy, Paradigma Pendidikan Islam & Upaya Pengembangannya pada 
Madrasah (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 142.  
11
Marjuni, Rekonstruksi Pendidikan Islam dalam Diskursus Pembebasan Kaum Mustadh’afin 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 79.  
12
John W. Santrock, Educational Psychology (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, 
Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 351. 
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wawancara diperoleh informasi bahwa masih adanya sejumlah peserta didik yang 
kesulitan dalam meningkatkan kemampuan metakognisinya, karena ruang untuk 
kemampuan metakognisi kurang diberdayakan maka hal tersebut menyebabkan 
kesulitan bagi peserta didik dalam peningkatkan kemampuan metakognisinya, hal ini 
ditandai dengan kurangnya kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah. 
Padahal guru dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam telah 
menggunakan pendekatan scientific, dimana pendekatan ini dipercaya mampu 
mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta didik. Sedangkan 
menurut peserta didik dalam proses pembelajaran yang terjadi di lapangan, bahan ajar 
yang digunakan hanya berupa buku paket dan materi-materi yang ditampilkan 
menggunakan LCD yang diperoleh dari internet yang membuat peserta didik lebih 
banyak mendengarkan dan mencatat materi sehingga membuat pelajaran menjadi 
monoton. 
Kenyataan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan 
selama ini semata-mata hanya menekankan pada penguasaan konsep kognitif yang 
dijaring dengan tes tulis objektif, sedangkan ruang untuk metakognisi kurang 
diberdayakan. Kegiatan belajar seperti ini membuat peserta didik cenderung belajar 
mengingat atau menghafal dan tanpa memahami atau tanpa mengerti apa yang 
diajarkan oleh gurunya. Akibatnya, ketika peserta didik dihadapkan dengan masalah 
mereka mengalami kesulitan untuk memecahkannya.  Kesulitan ini menyebabkan 
semakin menurunnya hasil belajar peserta didik. Sebagaimana dikatakan oleh salah 
satu peserta didik yang bernama Sri Wahyuni, Ia menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran, guru juga cenderung menjelaskan atau memberikan segala sesuatu 
kepada peserta didik, sehingga pembelajaran pendidikan agama Islam terkesan hanya 
17 
 
pemberian dogma-dogma agama yang harus didengar dan diterima peserta didik 
tanpa melewati serangkaian proses berpikir ilmiah. Mereka kurang memberi tugas 
berupa pemecahan masalah baik secara individual maupun kelompok. 
Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran pendidikan agama Islam 
berjalan kaku, tidak menarik, serta kurang merangsang kemampuan metakognisi 
peserta didik. Disamping proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang kurang 
didukung oleh pendekatan scientific, sumber belajar yang dapat digunakan sebagai 
sarana pengembangan kemampuan metakognisi juga tidak mumpuni. 
Kemampuan metakognisi untuk memecahkan masalah dipandang perlu 
dimiliki oleh peserta didik, terutama yang sudah dalam tingkat SMA.  Kemampuan 
ini dapat membantu peserta didik membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, 
logis, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Sebaliknya, kurangnya 
kemampuan ini mengakibatkan peserta didik pada kebiasaan melakukan berbagai 
kegiatan tanpa mengetahui tujuan dan alasan melakukannya. Peserta didik yang tidak 
memiliki kemampuan metakognisi yang baik tidak bisa memprediksi kelebihan 
dirinya, tidak mempunyai perencanaan, monitoring serta evaluasi yang baik pada 
setiap kegiatan yang ia lakukan.
13
 
Sedangkan Ridwan Abdullah Sani dalam bukunya Pembelajaran Saintifik 
untuk Implementasi Kurikulum 2013 menjelaskan bahwa, nilai-nilai penting dalam 
pembelajaran tidak dapat diperoleh oleh peserta didik jika guru hanya menggunakan 
metode ceramah saja dalam mengajar. Peserta didik harus diberi kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang lain, terutama teman sekelas, keluarga, dan masyarakat. 
                                                             
13SMAN 1 Barru, “Observasi Masalah Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di SMAN 1 
Barru“Studi Pendahuluan, Barru, 27 Oktober 2017. 
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Pengetahuan dapat diperoleh ketika peserta didik melakukan interaksi dengan 
masyarakat. Pengetahuan yang diperoleh hendaknya dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga meningkatkan kualitas hidup. Oleh sebab itu, 
pembelajaran perlu didekatkan dengan kondisi lingkungan alam dan sosial. Persoalan 
kontekstual yang terjadi di masyarakat dapat dibahas di kelas dan diupayakan 
penyelesaiannya dengan mengembangkan ide-ide kreatif dari peserta didik. 
Pembelajaran seperti itu akan dapat meningkatkan kemampuan mengintegrasikan 
konsep, menerapkan pengetahuan, meningkatkan kepedulian dan menyadari dimensi 
kemanusiaan dalam diri peserta didik.
14
 
Sejalan dengan pendapat di atas, Imas Kurniasih dan Berlin Sani juga 
berpendapat bahwa, proses pembelajaran kurikulum 2013 akan diarahkan menjadi 
pembelajaran yang berpusat pada siswa (students centered) bukan lagi berpusat pada 
guru (teacher centered). Namun, merubah paradigma ini tak semudah membalik 
telapak tangan. Guru di Indonesia sudah terlampau biasa mengajar dengan 
pendekatan konvensional (ceramah). Peserta didik pun ditempatkan tetap sebagai 
objek dan transfer ilmu sang guru. Para guru di Indonesia seakan belum mengajar jika 
tidak berbicara panjang lebar di depan kelas. Artinya, jika ingin merubah paradigma 
proses pembelajaran maka yang harus dibenahi terlebih dahulu adalah guru. Guru lah 
yang harus diubah mindset cara mengajar mereka, perubahan paradigma dalam proses 
pembelajaran dari peserta didik diberitahu menjadi peserta didik mencari tahu.
15
 
Banyak guru yang salah kaprah karena beranggapan dengan kurikulum 2013 
guru tidak perlu menjelaskan materi kepada peserta didik di kelas, mengingat bahwa 
                                                             
14
Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. 
III; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), h. 2. 
15
Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013, h. 16. 
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kurikulum 2013 lebih menekankan pada students centered. Pada hal, banyak materi 
pelajaran tetap harus mendapatkan penjelasan dari guru. Guru hanya membagi peserta 
didik kedalam beberapa kelompok, membagikan materi kemudian mempersilahkan 
peserta didik untuk melakukan diskusi. Sedangkan guru hanya bertindak sebagai 
pengamat saja. Tentu hal tersebut mengkerdilkan kreativitas peserta didik karena 
sebelumnya beberapa guru masih kurang paham dengan konsep pendekatan scientific. 
Sebagian guru beranggapan bahwa apabila peserta didik telah dibagi menjadi 
beberapa kelompok maka itu sudah dalam konsep pendekatan scientific. Jadi, 
penggunaan metode ceramah secara terus-menurus dalam pembelajaran pendidikan 
agama Islam akan menyebabkan rasa jenuh dan bosan pada diri peserta didik yang 
mengakibatkan tidak memunculkan rasa berpikir kritis peserta didik dan terkesan 
hanya menerima dogma-dogma dari guru saja. Sehingga perlu ada inovasi dalam 
pembelajaran pendidikan agama Islam, salah satunya melalui pendekatan scientific.
16
 
Pendekatan scientific dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada 
peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan 
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung 
pada informasi searah dari guru. Oleh karena itu, kondisi pembelajaran yang 
diharapkan tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu 
dari berbagai sumber melalui observasi, dan bukanya hanya diberi tahu. Penerapan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran melibatkan keterampilan proses seperti 
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan, menjelaskan dan 
menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut, bantuan guru 
                                                             
16
SMAN 1 Barru, “Observasi Masalah Pendekatan Scientific pada Pembelajaran Agama Islam 




diperlukan. Akan tetapi, bantuan guru tersebut harus semakin berkurang dengan 
semakin bertambah dewasanya peserta didik atau semakin tingginya kelas peserta 
didik.
17
 Mengingat bahwa tentunya tujuan pendidikan mengharapkan peserta didik 
yang mandiri dalam proses pembelajaran. Guru harus memposisikan dirinya sebagai 
fasilitator sehingga yang lebih dominan adalah partisipasi dari peserta didik namun, 
tetap dalam pengawasan guru.  
Implementasi pendekatan scientific pada mata pelajaran pendidikan agama 
Islam harus selalu dibangun atas dasar prinsip metode ilmiah sebagaimana 
diterangkan di atas. Seperti berbasis pada fakta, berpikir kritis, berpikir hipotetik dan 
objektif. Tetapi hal yang harus dingat bahwa untuk mata pelajaran, materi, atau 
situasi tertentu, termasuk juga pendidikan agama Islam sangat mungkin pendekatan 
ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Walaupun demikian pada 
kondisi seperti ini, proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-
sifat ilmiah dan menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat non ilmiah. Hal yang harus 
diketahui dalam pengajaran pendidikan agama Islam adalah ada aspek yang 
terkadang tidak bisa dirasionalkan, ada aspek yang kurang baik bila terlalu kritis dan 
ada aspek yang terkadang tidak bisa diraba secara empiris, aspek tersebut adalah 
terkait dengan tauhid atau aqidah. Dalam pendekatan scientific, metode berpikir 




                                                             
 
17
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: Gava 
Media, 2014), h. 51. 
18
Ahmad Salim, “Pendekatan Saintifik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di 
Madrasah”, Jurnal Cendekia, vol. 12 no. 1 (2014), h. 44.  
21 
 
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong penulis untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan 
Metakognisi Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 
Barru.” 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis merumuskan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pendekatan scientific pada pembelajaran pendidikan agama Islam 
di SMAN 1 Barru? 
2. Bagaimana kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru?  
3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan scientific terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam di 
SMAN 1 Barru? 
C. Hipotesis  
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, 
yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
19
 Dikatakan sementara karena 
jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan 
pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.
20
  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap pelaksanaann pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 
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pendekatan scientific terhadap kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 
Barru. 
Hal ini didukung dengan penelitian sebelumnya oleh Ahmad Salim yang 
menjelaskan bahwa, pendekatan ilmiah (scientific approach) yang direkomendasikan 
oleh pemerintah melalui penerapan kurikulum 2013 lebih mengarah kepada 
pengembangan seluruh kompetensi peserta didik yang terdiri dari sikap, pengetahuan 
dan keterampilan melalui langkah-langkah yang sistematis guna mencari kebenaran 
yang dapat dibuktikan secara objektif. Keputusan ini diambil atas dasar bahwa 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja oleh guru kepada peserta didiknya. 
Peserta didik adalah subjek didik yang dengan kemampuannya bisa mencari, 
mengolah dan mengkontruksi dan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya. 
Untuk itu maka, pembelajaran harus selalu berkaitan dengan pemberian kesempatan 
kepada peserta didik untuk merengkontruksi pengetahuan pada aspek kognitifnya. 
Strategi pembelajaran tersebut dianggap lebih efektif dapat meningkatkan seluruh 
kompetensi peserta didik dibanding strategi pembelajaran tradisional yang lebih 
menonjolkan pada aspek transfer ilmu dari pendidik ke peserta didiknya.
21
 
Sejalan dengan pendapat yang di atas, penelitian yang dilakukan Lucky 
Agustina dan Madewi Mulyanratna menjelaskan bahwa, sebagian peserta didik yang 
ditelitinya bisa melakukan aktivitas metakognitif dengan urut dan benar adalah 
karena dirinya sendiri, mereka sangat  tertarik  dengan  strategi ini dan merasa strategi 
ini efektif untuk kemajuan belajarnya. Ketertarikan tersebut juga disebabkan karena 
peserta didik selalu dibimbing guru, diberi penjelasan terkait langkah-langkahnya, 
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sehingga dari sesuatu yang runtut itu peserta didik bisa mengingat langkah demi 
langkah.
22
 Maka dapat dipahami bahwa pendekatan scientific erat kaitannya dengan 
peningkatan kemampuan metakognisi pesera didik. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari 
penelitian ini, peneliti mengemukakan batasan definisi operasional variabel yang 
dianggap perlu. Skripsi yang berjudul, “Pengaruh Pendekatan Scientific terhadap 
Kemampuan Metakognisi Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam 
di SMAN 1 Barru” terlebih dahulu dijelaskan pengertiannya untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dalam memahami dan menanggapi skripsi ini. 
Judul penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu pembelajaran pendidikan 
agama Islam melalui pendekatan scientific sebagai variabel bebas dan kemampuan 
metakognisi sebagai variabel terikat. 
1. Defenisi Operasional Variabel 
a. Variabel Bebas/Independent (x) Pendekatan Scientific pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Barru 
Pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang, agar peserta 
didik aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), mengajukan atau 
merumuskan hipotesis (menanya), mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau 
prinsip yang telah ditemukan. 
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b. Variabel Terikat/Dependent (y) Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di 
SMAN 1 Barru 
Kemampuan metakognisi adalah kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan pengetahuan metakognisi dan pengalaman/regulasi metakognisinya 
untuk memecahkan masalah, mencakup beberapa komponen seperti pengetahuan 
deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional, perencanaan, 
monitoring dan evaluasi. 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendekatan Scientific 
terhadap Kemampuan Metakognisi Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Barru”, dapat dirumuskan sub bagian ruang lingkup 
sebagai berikut: Ruang lingkup penelitan ini meliputi dua variabel penelitian, yakni: 
a) variabel bebas/independent yaitu pendekatan scientific, dan b) variabel 
terikat/dependent yaitu kemampuan metakognisi. Kedua variabel di atas selanjutnya 
dijabarkan ke dalam teori yang dikemukakan oleh para ahli.  
Ruang lingkup atau batasan masalah ini penulis membatasi pada pendekatan 
scientific (variabel bebas) fokus pada pembelajaran pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan pendekatan scientific yang berlangsung di kelas. Sedangkan pada 
(variabel terikat) yakni kemampuan metakognisi, penulis fokus pada kemampuan 
peserta didik dalam mempergunakan kemampuan metakognisinya. 
 
E. Kajian Pustaka/Panelitian Terdahulu  
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur, hasil studi dan 
penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah mendapat 
25 
 
perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan relevansinya 
dengan penelitian ini. 
1. Daryanto dalam bukunya berjudul “Pendekatan Pembelajaran Saintifik 
Kurikulum 2013“ menjelaskan, pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah itu 
lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi 
informasi dari guru sebesar 10 persen setelah 15 menit dan perolehan 
pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. Sedangkan pada pembelajaran 
berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru sebesar lebih dari 90 




2. Ela Mawarini dalam penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran 
dengan Pendekatan Saintifik (Scientific Approach) Di Kelas II B Sekolah 
Dasar Negeri Serayu Yogyakarta”. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif menghasilkan kesimpulan, bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan scientific di kelas II B SD 
Negeri Serayu masih belum semua sesuai dengan pedoman dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 103 Tahun 2014 dan kerangka 
teori pendekatan scientific, hal ini dikarenakan sebagai berikut: (1) 
Pengetahuan pendidik tentang kurikulum 2013 dengan pendekatan scientific 
masih kurang. (2) Adanya paradigma lama dan menerapkan pembelajaran 
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berpusat pada guru (teacher centered). (3) Bentuk administrasi dan penilaian 
dalam pendekatan scientific kurikulum 2013 yang terlalu rumit.
24
 
3. Yanti Herlanti dalam penelitian yang berjudul “Kesadaran Metakognitif Dan 
Pengetahuan Metakognitif Peserta Didik SMA dalam Mempersiapkan 
Ketercapaian Standar Kelulusan Pada Kurikulum 2013” menghasilkan 
kesimpulan bahwa, peserta didik secara potensial memiliki kesiapan untuk 
membangun pengetahuan metakognitif. Secara aktual peserta didik belum 
mampu mencapai pengetahuan metakognitif. Standar proses, terutama 
pendekatan saintifik dan pembelajaran berbasis masalah belum dapat 
meningkatkan pengetahuan metakognitif secara memadai. Apabila standar 
kelulusan pada kurikulum 2013 menuntut ketercapaian metakognitif, maka 
pendekatan pembelajaran haruslah diintegrasikan dengan metode-metode 
yang mampu melatih pengaturan diri.
25
 
4. Sandi dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Pendekata`n 
Saintifik dalam Kurikulum 2013 terhadap Minat Belajar Peserta Didik pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas VIII di SMPN 27 Makassar” 
menghasilkan kesimpulan bahwa, berdasarkan hasil analisis data 
menggunakan statistic deskriptif untuk penerapan pendekatan scientific dalam 
kurikulum 2013 diperoleh nilai rata-rata 62,52 berada pada kategori sedang 
dari 93 sampel diperoleh nilai terendah 45, nilai tertinggi 79, dan untuk minat 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan agama Islam diperoleh 
nilai rata-rata 84,27 berada pada kategori sedang dari 93 sampel diperoleh 
nilai terendah 65, nilai tertinggi 103. Adapun hasil analisis statistic inferensial 
(regresi sederhana) diperoleh Fhitung>Ftabel (38,133> 3,95). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa, penerapan pendekatan scientific dalam 
kurikulum 2013 berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran pendidikan agama Islam kelas VIII di SMPN 27 Makassar.
26
 
Berdasarkan penelitian-penelitian di atas maka dapat dipahami bahwa 
hubungan, pengaruh, pendekatan scientific erat kaitannya dengan penelitian yang 
penulis lakukan, sehingga dapat menjadi acuan dalam penulisan karya ilmiah ini, juga 
sebagai upaya untuk memperkuat argumentasi yang akan penulis hubungkan dengan 
fenomena yang terjadi di lapangan. Berkenaan dengan judul penelitian ini belum 
pernah dibahas oleh penulis sebelumnya maka dari itu, fokus penelitian ini adalah 
pengaruh pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam melalui pendekatan 
scientific terhadap kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru. 
Dilihat dari konteks variabel yang diteliti, maka hasil-hasil studi dan 
penelitian tersebut di atas, relevan untuk mengkaji variabel-variabel pada penelitian 
ini, akan tetapi terdapat perbedaan dari konteks waktu dan tempat, sehingga masalah 
pokok yang diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau dibahas oleh peneliti lain 
sebelumnya. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
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1. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan secara umum untuk menguji kebenaran teori 
pembelajaran melalui pendekatan scientific yang menyatakan bahwa peserta didik 
membangun pengetahuan dan pemahaman melalui proses mengamati, menanya, 
mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan, 
sedangkan tujuan penelitian secara khusus adalah untuk menjawab rumusan masalah, 
yaitu untuk: 
a. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam melalui 
pendekatan scientific di SMAN 1 Barru. 
b.  Mendeskripsikan kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru. 
c. Mengetahui pengaruh positif antara pendekatan scientific dengan kemampuan 
metakognisi peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 
Barru. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah:  
a. Kegunaan Ilmiah (Academic Signitificance)  
Penelitian dilakukan guna dijadikan sebagai referensi terhadap upaya 
peningkatan perbendaharaan karya-karya ilmiah dan sebagai bahan bacaan untuk 
menambah pengetahuan si pembaca, khususnya mahasiswa yang berminat melakukan 
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh antara pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan menggunakan pendekatan scientific dan kemampuan 
metakognisi peserta didik. 
b. Kegunaan Praktik (Practice Signitificance)  
29 
 
Penelitian dilakukan agar mampu dijadikan sebagai bahan praktik dalam 
proses pembelajaran, khususnya mengenai pengaruh pelaksanaann pembelajaran 
pendidikan agama Islam menggunakan pendekatan scientific terhadap kemampuan 
metaognisi peserta didik. 
 Penelitian yang menguji kebenaran teori pendekatan scientific dan 
kemampuan metakognisi ini, diharapkan dapat memberi kontribusi secara ilmiah, 
baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, maupun pengembangan 
ilmu pendidikan Islam pada khususnya. 
Demikian pula, bahwa hasil penelitian ini dapat berguna secara praktis bagi 
praktisi pendidikan dengan menemukan formulasi pembelajaran pendidikan agama 
Islam melalui pendekatan scientific yang efektif untuk meningkatkan kemampuan 
metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru khususnya sebagai generasi penerus 
pembangunan yang akan membangun masyarakat, bangsa, negara, dan agama di 








      
     BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pendekatan Scientific 
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1. Pengertian Pendekatan Scientific 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendekatan adalah proses perbuatan, 
cara mendekati, usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan hubungan 
dengan orang yang diteliti. Dalam bahasa Inggris pendekatan diistilahkan dengan 
approach, sedangkan dalam bahasa Arab disebut makhdal.
27
 
Dunia pengajaran, kata approach lebih tepat diartikan a way of beginning 
something „cara memulai sesuatu‟. Karena itu, istilah pendekatan dapat diartikan cara 
memulai pembelajaran. Rancangan pembelajaran dengan pendekatan scientific 
sebagaimana tahapannya, ditujukan agar pembelajaran mampu menyentuh tiga ranah, 
yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pendekatan ini berorientasi pada hasil 
belajar yang melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif 
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi.
28
 
Pendekatan saintifik (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Pada 
umumnya pendekatan ini melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang 
dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Pendekatan ini pada 
umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau 
percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber.
29
 Proses pembelajaran dapat dipadankan 
dengan suatu proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 
pendekatan scientific dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian 
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emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta 
didik. Pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, para ilmuan lebih 
mengedepankan penalaran induktif (inductive reasoning) ketimbang penalaran 
deduktif (deductive reasoning). Penalaran deduktif melihat fenomena umum untuk 
kemudian menarik kesimpulan yang spesifik. Sebaliknya, penalaran induktif 
memandang fenomena atau situasi spesifik untuk kemudian menarik kesimpulan 
secara keseluruhan. Sejatinya, penalaran induktif menempatkan bukti-bukti spesifik 
ke dalam relasi ide yang lebih luas. Metode ilmiah umumnya menempatkan 
fenomena unik dengan kajian spesifik dan detail untuk kemudian merumuskan 
kesimpulan secara umum. 
Metode ilmiah merujuk pada teknik-teknik investigasi atas suatu atau 
beberapa fenomena atau gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan 
memadukan pengetahuan sebelumnya. Untuk dapat disebut ilmiah, metode pencarian 
(method of inquiry) harus berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat 
diobservasi, empiris, dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang spesifik. 
Karena itu, metode ilmiah umumnya memuat serangkaian aktivitas pengumpulan data 
melalui observasi atau eksperimen, mengolah informasi atau data, menganalisis, 
kemudian memformulasi dan menguji hipotesis.
30
  
Jadi, pendekatan scientific adalah pembelajaran yang dilakukan melalui 
serangkaian tahapan-tahapan ilmiah.  
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
                                                             
30
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013 (Cet. I; Yogyakarta: Gava 
Media, 2014), h. 55. 
32 
 
Beberapa prinsip pendekatan scientific dalam kegiatan pembelajaran adalah 
sebagai berikut: 
a. Pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
b. Pembelajaran membentuk students self concept. 
c. Pembelajaran terhindar dari verbalisme. 
d. Pembelajaran memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengasimilasi 
dan mengakomodasi konsep, hukum dan prinsip. 
e. Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan berpikir peserta 
didik. 
f. Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar peserta didik dan motivasi 
mengajar guru. 
g. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melatih kemampuan dalam 
komunikasi. 
h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang dikonstruksi 
peserta didik dalam struktur kognitifnya.
31
 
Jadi, pembelajaran dengan pendekatan scientific akan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mampu aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga mendorong terjadinya peningkatan motivasi belajar dan kemampuan 




3. Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
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Adapun tujuan pembelajaran dengan pendekatan scientific didasarkan pada 
keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan pembelajaran dengan pendekatan 
scientific adalah sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
b. Untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam menyelesaikann suatu 
masalah secara sistematik. 
c. Terciptanya kondisi pembelajaran di mana peserta didik merasa bahwa belajar itu 
merupakan suatu kebutuhan. 
d. Diperolehnya hasil belajar yang tinggi. 
e. Untuk melatih peserta didik dalam mengkomunikasikan ide-ide, khususnya 
dalam menulis artikel ilmiah. 
f. Untuk mengembangkan karakter peserta didik.32 
Jadi, dengan pendekatan scientific peserta didik diharapkan mampu 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya agar menjadi manusia berilmu, 
cakap, kreatif dan mandiri. 
4. Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific 
Kurikulum 2013 untuk semua jenjang dilaksanakan dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah (scientific). Langkah-langkah pendekatan ilmiah (scientific 
approach) dalam proses pembelajaran meliputi menggali informasi melalui 
pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian mengolah data atau informasi, 
menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian 
menyimpulkan dan mencipta. Untuk mata pelajaran, materi, atau situasi tertentu, 
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sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak selalu tepat diaplikasikan secara 
prosedural. Pada kondisi demikian, tentu saja proses pembelajaran harus tetap 
menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan menghindari hal yang sebaliknya.
33
 
Adapun pendekatan scientific dalam pembelajaran sebagai berikut: 
a. Mengamati (Observasi) 
Observasi adalah menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi. 
Sebuah benda dapat diobservasi untuk mengetahui karakteristiknya, misalnya: warna, 
bentuk, suhu, volume, berta, bau, suara, dan teksturnya. Benda dapat menunjukkan 
karakteristik yang berbeda jika dikenai pengaruh lingkungan. Perilaku manusia juga 
dapat diobservasi untuk mengetahui sifat, kebiasaan, respons, pendapat, dan 
karakteristik lainnya. Pengamatan dapat dilakukan secara kualitatif atau kuantitatif. 
Pengamatan kualitatif mengandalkan panca indra dan hasilnya dideskripsikan secara 
naratif. Sementara itu, pengamatan kuantitatif untuk melihat karakteristik benda pada 
umumnya menggunakan alat ukur karena dideskripsikan menggunakan angka. 
Pengamatan kuantitatif untuk melihat perilaku manusia atau hewan dilakukan dengan 
menggunakan hitungan banyaknya kejadian. 
Contoh Data Kualitatif Contoh Data Kuantitatif 
Warna benda putih 
Bersuara nyaring ketika jatuh ke lantai 
Tekstur permukaannya kasar 
Panjang benda 20 cm 
  Massa benda 2 kg 
  Suhu benda 40°c 
Melakukan suatu penyelidikan, diperlukan kemampuan mengamati yang lebih 
teliti, bahkan mungkin menggunakan alat ukur. Pengamatan yang cermat sangat 
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dibutuhkan untuk dapat menganalisis suatu permasalahan atau fenomena.
34
 Dalam hal 
ini guru dapat memanfaatkan media video atau gambar yang ditayangkan melalui 
proyektor kemudian meminta peserta didik untuk melakukan pengamatan akan hal 
tersebut. 
Kegiatan mengamati, guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan 
peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat, menyimak, 
mendengar dan membaca. Guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan 
pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) 
hal yang penting dari suatu benda atau objek.
35
 Metode mengamati mengutamakan 
kebermaknaan proses pembelajaran. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi 
pemenuhan rasa ingin tahu peserta didik, sehingga proses pembelajaran memiliki 
kebermaknaan yang tinggi. Dengan metode observasi peserta \\didik menemukan 
fakta bahwa ada hubungan antara objek yang dianalisis dengan materi pembelajaran 
yang digunakan oleh guru. 
Dewasa ini berkat perkembangan IPTEK yang demikian pesat bahkan 
merevolusi sejak abad ke-19, bagi seorang guru tidak mungkin lagi menguasai 
seluruh khasanah ilmu pengetahuan walau dalam bidangnya sendiri yang ia tekuni. 
Dia tidak mungkin menjadikan dirinya gudang ilmu dan oleh karena itu dia bukan 
satu-satunya sumber belajar bagi muridnya. Tugasnya bukan memberikan ilmu 
pengetahuan melainkan terutama menunjukkan jalan bagaimana cara memperoleh 
ilmu pengetahuan dan mengembangkan dorongan untuk berilmu. Dengan kata lain, 
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menumbuhkembangkan budaya membaca dan budaya meneliti untuk menemukan 
sesuatu (scientific curiesty) pada diri peserta didiknya. Dengan singkat dikatakan 
tugas guru adalah membelajarkan pelajar. Guru menundukkan dirinya hanya sebagai 
bagian dari sumber belajar.
36
 Guru dalam hal ini bersifat sebagai fasilitator bagi 
peserta didiknya, peserta didik diharapkan mampu berperan aktif dalam hal ini. 
Peserta didik diharapkan mampu bersikap mandiri. Akan tetapi tetap saja peran guru 
atau pembimbing lebih besar dari pada peran peserta didik itu sendiri. 
b. Menanya  
Kegiatan mengamati, guru membuka kesempatan secara luas kepada peserta 
didik untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca atau didengar. 
Guru perlu membimbing peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan-
pertanyaan tentang hasil pengamatan objek yang konkrit sampai kepada yang abstrak 
berkenaan dengan fakta, konsep, prosedur, atau hal lain yang lebih abstrak. 
Pertanyaan yang bersifat faktual sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. 
Dari situasi dimana peserta didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih 
memerlukan bantuan guru untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat dimana 
peserta didik mampu mengajukan pertanyaan secara mandiri.
37
 Peserta didik perlu 
dilatih untuk merumuskan pertanyaan terkait dengan topik yang akan dipelajari. 
Aktivitas belajar ini sangat penting untuk meningkatkan keingintahuan (curiosity) 
dalam diri peserta didik dan mengembangkan kemampuan mereka untuk belajar 
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sepanjang hayat. Guru perlu mengajukan pertanyaan dalam upaya memotivasi peserta 
didik untuk mengajukan pertanyaan.
38
 
Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta didik. 
Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat dikembangkan. 
Pertanyaan tersebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang lebih lanjut dan 
beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang ditentukan peserta didik, dari 
sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.
39
  
Pembelajaran ada istilah memberi penguatan, adapun fungsi dari penguatan 
adalah memberi kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang. Untuk menjawab 
pertanyaan dari guru, peserta didik memerlukan waktu yang cukup untuk memikirkan 
jawabannya dan memverbalkannya dengan kata-kata. Karena itu, setelah mengajukan 
pertanyaan, guru hendaknya menunggu beberapa saat sebelum meminta atau 
menunjuk peserta didik untuk menjawab pertanyaan itu 
Selain itu juga merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif. 
Pertanyaan guru yang baik membuka peluang peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir yang makin meningkat, sesuai dengan tuntutan tingkatan 
kognitifnya. Guru mengemas atau mengubah pertanyaan yang menuntut jawaban 
dengan tingkat kognitif rendah ke tingkat kognitif yang semakin tinggi, seperti dari 
sekedar mengingat fakta ke pertanyaan yang menggugah kemampuan kognitif yang 
lebih tinggi, seperti pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
40
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Merangsang proses interaksi. Pertanyaan guru yang baik mendorong 
munculnya interaksi dan suasana menyenagkan pada diri peserta didik. Dalam kaitan 
ini, setelah menyampaikan pertanyaan, guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik mendiskusikan jawabannya. Setelah itu, guru memberi kesempatan kepada 
seorang atau beberapa orang peserta didik diminta menyampaiakan jawaban atas 




Pertanyaan guru yang baik dan benar akan menginspirasi peserta didik untuk 
memberikan jawaban yang baik dan benar pula. Guru harus memahanmi kualitas 
pertanyaan, sehingga menggambarkan tingkatan kognitif seperti apa yang akan 
disentuh, mulai dari yang rendah hingga yang lebih tinggi. Berikut bobot pertanyaan 
yang menggambarkan tingkatan kognitif yang rendah hingga yang lebih tinggi:  
1) Pertanyaan dengan tingkatan kognitif yang lebih rendah: 
a) Pengetahuan (knowledge) 
Apa, siapa, kapan, di mana, sebutkan, jodohkan atau pasangkan, persamaan 
kata, golongkan, berilah nama. 
b) Pemahaman (comprehension) 
Terangkanlah, bedakanlah, terjemahkanlah, simpulkan, bandingkan, ubahlah, 
berikanlah interpensi. 
c) Penerapan (application) 
Gunakanlah, tunjukkanlah, buatlah, demonstrasikanlah, carilah hubungan, 
tulislah contoh, siapkanlah, klasifikasikanlah. 
2) Pertanyaan dengan tingkatan kognitif yang lebih tinggi: 
                                                             
41
Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 68. 
39 
 
a) Analisis (analysis)\ 
Analisislah, kemukakan bukti-bukti, mengapa, identifikasikan, tunjukkanlah 
sebabnya, berilah alasan-alasan. 
b) Sintesis (synthesis) 
Ramalkanlah, bentuk, ciptakanlah, susunlah, rancanglah, tulislah, bagaimana 
kita dapat memecahkan, apa yang terjadi seandainya, bagaimana kita dapat 
memperbaiki, kembangkan. 
c) Evaluasi (evaluation) 
Berilah pendapat, alternatif mana yang lebih baik, setujukah anda, kritiklah, 
berilah alasan, nilailah, bandingkan, bedakanlah.
42
 
Jadi, kegiatan menanya sangat penting untuk dilakuakan dalam proses 
pembelajaran, karena dengan itu dapat merangsang rasa ingin tahu peserta didik. 
c. Mengumpulkan Informasi/Melakukan Eksperimen/Percobaan 
Kegiatan mengumpulkan informasi merupakan tindak lanjut dari bertanya. 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber melalui berbagai cara. Untuk itu peserta didik dapat membaca buku yang 




Maka dari kegiatan tersebut tekumpul sejumlah informasi. Dalam 
Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, aktivitas mengumpulkan informasi dilakukan 
melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati 
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objek/kejadian/aktivitas, wawancara dengan narasumber dan sebagainya.
44
 Dalam hal 
ini peserta didik dituntut untuk mandiri dalam hal mengumpulkan informasi-
informasi yang berkaitan dengan materi pembelajarannya. 
Memperoleh hasil belajar yang nyata atau otentik, peserta didik harus 
mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi yang 
sesuai.
45
 Pada mata pelajaran pendidikan agama Islam misalnya, peserta didik harus 
memahami konsep-konsep pendidikan agama Islam dan kaitannya dengan kehidupan 
sehari-hari. Peserta didik pun harus memiliki keterampilan proses untuk 
mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta mampu menggunakan 
metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang 
dihadapinya sehari-hari. Dengan metode ini peserta didik akan bergerak aktif untuk 
mencari informasi dari berbagai sumber terkait dengan materi pelajarannya. 
d. Mengasosiasikan/Mengolah Informasi/Menalar 
Kegiatan mengasosiasikan/mengolah informasi/menalar dalam kegiatan 
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 
2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati dan 
kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan dari 
yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan 
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat 
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan untuk 
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Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses berfikir 
yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam konteks 
pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk pada 
teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam pembelajaran 
merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan mengasosiasikan 
beragam peristiwa untuk kemudian memasukkannya menjadi penggalan memori. 
Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, pengalaman tersiman dalam 
referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di 




Adapun istilah menalar dalam kerangka proses pembelajaran dengan 
pendekatan ilmiah yang dianut dalam kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa 
guru dan peserta didik merupakan pelaku aktif. Titik tekannya tentu dalam banyak hal 
dan situasi peserta didik harus lebih aktif dari pada guru. Penalaran adalah proses 
berpikir yang logis dan sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan.
48
 
Kemampuan mengolah informasi melalui penalaran dan berpikir rasional 
merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta didik. Informasi 
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yang diperoleh dari pengamatan atau percobaan yang dilakukan harus diproses untuk 
menentukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya, menemukan pola 
dari keterkaitan informasi, dan mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 
ditemukan.Dasar pengolahan informasi berdasarkan metode ilmiah adalah melakukan 
penalaran secara empiris. Penalaran emperis didasarkan pada logika induktif, yaitu 
menalar dari hal khusus ke umum. Penalaran induktif menggunakan bukti khusus 
seperti fakta, data, informasi, dan pendapat dari pakar. Kemudian kesimpulan dibuat 
berdasarkan bukti-bukti emperis tersebut. Penalaran yang juga sering dilakukan 
adalah penalaran deduktif, yakni menggunakan logika maju berdasarkan observasi 
umum (premis mayor) ke observasi khusus atau pernyataan (premis minor) yang 
mengarahkan pada kesimpulan khusus. Logika maju tiga langkah tersebut disebut 
silogisme. Berikut ini contoh dari silogisme: 
Contoh 1 
Semua manusia pasti mati Premis Mayor 
Socrates adalah manusia Premis Minor 
Socrates pasti mati Kesimpulan 
Contoh 2 
Prioritas utama universitas adalah 
memberikan situasi aman pada 
mahapeserta didik di kampus 
Premis Mayor 
Pada saat ini, keadaan kampus yang 
remang-remang menyebabkan kondisi 
tidak aman bagi mahapeserta didik 
setelah keadaan gelap 
Premis Minor 
Oleh sebab itu, universitas harus 
menyediakan penerangan yang lebih 




Upaya untuk melatih peserta didik dalam melakukan penalaran dapat 
dilakukan dengan meminta mereka untuk menganalisis data yang telah diperoleh 
sehingga mereka dapat menemukan hubungan antar variabel, atau dapat menjelaskan 
tentang data berdasarkan teori yang ada, menguji hipotesis yang telah diajukan dan 
membuat kesimpulan.
49
 Kegiatan ini dilakukan untuk menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainnya, sehingga menemukan pola keterkaitan informasi 
tersebut. 
e. Mengomunikasikan  
Pada dasarnya setiap orang memiliki jaringan, walaupun tidak disadari oleh 
yang bersangkutan. Jaringan sangat dibutuhkan dalam belajar dari aneka sumber, 
mengembangkan diri, dan memperoleh pekerjaan. Seorang peserta didik memiliki 
jaringan pribadi yang terdiri dari keluarga, teman dari teman, tetangga, guru, dan lain-
lain. Sebuah jaringan akan terbentuk ketika peserta didik berpartisipasi dalam 
kegiatan sekolah, bergotong-royong di masyarakat, melakukan kegiatan sosial, 
berbicara dengan tetangga, berkomunikasi dengan teman melalui jaringan media 
sosial seperti facebook, twitter dan lain-lain.
50
 
Pendekatan scientific guru diharapkan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengkomunikasikan apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat 
dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan 
mencari informasi, mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut 
disampaikan di kelas dan dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau 
kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan  mengkomunikasikan dalam kegiatan 
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pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 
2013 adalah menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan, tertulis atau media lainnnya.
51
 
Jadi dengan adanya kegiatan ini, peserta didik dilatih untuk tampil di depan 
guru dan teman sekelasnya agar mereka mampu mengembangkan kemampuan 
berbahasanya dengan baik dan benar selain itu, hal ini juga bermanfaat bagi peserta 
didik ketika ia telah kembali kepada lingkungan masyarakat. 
B. Kemampuan Metakognisi 
1. Defenisi Kemampuan Metakognisi 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan adalah 
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
52
 
Menurut Suherman metakognisi adalah suatu kata yang berkaitan dengan apa 
yang diketahui tentang dirinya sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia 
mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Seseorang perlu menyadari kekurangan 
dan kelebihan yang dimilikinya. Metakognisi adalah suatu bentuk kemampuan untuk 
melihat pada diri sendiri sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara 
optimal. Dengan kemampuan seperti ini seseorang dimungkinkan memiliki 
kemampuan tinggi dalam memecahkan masalah, sebab dalam setiap langkah yang dia 
kerjakan senantiasa muncul pertanyaan: “Apa yang saya kerjakan ?”; “Mengapa saya 
mengerjakan  ini?”;  “Hal  apa  yang  membantu  saya  untuk  menyelesaikan masalah 
ini?”. Flavel memberikan definisi metakognisi sebagai kesadaran seseorang tentang 
bagaimana ia belajar, kemampuan untuk menilai kesukaran sesuatu masalah, 
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kemampuan untuk mengamati tingkat pemahaman dirinya, kemampuan 




Metakognisi dibedakan atas pengetahuan metakognisi dengan aktivitas 
metakognisi.
54
 Pengetahuan metakognisi melibatkan usaha monitoring dan refleksi 
pada pikiran seseorang pada saat sekarang, sedangkan aktivitas metakognisi terjadi 
saat peserta didik secara sadar menyesuaikan dan mengelola strategi pemikiran 
mereka pada saat memecahkan masalah dan memikirkan sesuatu tujuan.
55
 
Meichenbaun, Burland, Gruson, dan Cameroon mengemukakan bahwa 
metakognisi sebagai “kesadaran orang akan mesin pengetahuan sendiri dan 
bagaimana mesin itu bekerja”. Metakognisi secara harfiah adalah pengetahuan 
tentang pengetahuan atau pengetahuan tentang mengetahui belajar. Sedangkan Borich 
menyebutkan bahwa metakognisi adalah merupakan strategi pengarahan diri sendiri. 
Flavell menyebutkan bahwa konsep metakognisi dan kognisi sukar untuk 
diterjemahkan, terutama perbedaan antara metakognisi dan kognisi. Namun secara 
umum perbedaan itu adalah kognisi memproseskan pengetahuan, sedangkan 
metakognisi menciptakan pemahaman seseorang terhadap pengetahuan.
56
 
                                                             
53
Dindin Abdul Muiz Lidinillah, Perkembangan Metakognitif dan Pengaruhnya pada 
Kemampuan Belajar Anak. http://file.upi.edu/direktori/kd-tasikmalaya/dindin-abdul-muiz-lidinillah-
(kd-tasikmalaya)-1979011322005011003/132313548%^20%20dindin%20abdul%20muiz%20lidinillah 
20lidinillah/Perkembangan%20Metakognitif.pdf. (1 April 2018). h. 3. 
54
W. Damon, Handbook of Child Psychology (New York: Wiley, 1998). Dikutip dalam John 
W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. Tri Wibowo, Psikologi 
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 340.   
55
D. Kuhn, dkk., The Development of Scientific Thinking Skills (Orlando FL.: Academic Press, 
1988). Dikutip dalam John W. Santrock, Educational Psychologhy (Dallas: McGraw-Hill, 2004). Terj. 
Tri Wibowo, Psikologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 340.   
56
Martinis Yamin, Strategi dan Metode dalam Model Pembelajaran (Jakarta: GP Press Group, 
2013), h. 29.  
46 
 
Menurut Woolfolk menjelaskan bahwa pengetahuan metakognisi adalah 
pengetahuan tingkat tinggi yang digunakan untuk memonitor dan mengatur proses-




Metakognisi berbeda dengan kognisi atau proses berpikir (seperti membuat 
perbandingan, ramalan, menilai, membuat sintesis atau menganalisis). Sebaliknya, 
metakognisi merupakan suatu kemampuan dimana individu berdiri di luar kepalanya 
dan mencoba untuk memahami cara ia berpikir atau memahami proses kognisi yang 
dilakukannya dengan melibatkan komponen-komponen perencanaan (functional 
planning), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluation (self-evaluation).
58
 
Metakognisi adalah kemampuan untuk mengontrol ranah atau aspek kognitif. 
Metakognisi mengendalikan enam tingkatan aspek kognitif yang didefinisikan oleh 
Benjamin Bloom dalam taksonomi Bloom yang terdiri dari tahap ingatan, 
pemahaman, terapan, analisis dan sintetis dan evaluasi. Pada tahun 1991 taksonomi 
ini direvisi oleh David Krathwohl menjadi mengingat, memahami, menerapkan, 
menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta (creating).
59
 
Guru dapat membantu peserta didik menggunakan metakognisi dengan cara 
menyadari bahwa strategi merupakan aspek kunci dari pemecahan masalah, memberi 
contoh strategi yang efektif kepada peserta didik, memberi kesempatan yang banyak 
untuk berlatih strategi kepada peserta didik, mendorong peserta didik untuk 
memonitor strategi baru mereka dibandingkan strategi lamanya, menyadari bahwa 
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peserta didik membutuhkan banyak waktu belajar menggunakan strategi yang efektif, 
memahami bahwa peserta didik perlu dimotivasi untuk menggunakan strategi, 
mendorong peserta didik untuk menggunakan banyak strategi, dan membaca lebih 
jauh tentang petunjuk strategi.
60
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
kemampuan metakognisi adalah kemampuan memonitor diri terhadap pengetahuan 
pribadi (kognitif). Dengan kemampuan ini peserta didik dapat mengontrol dirinya 
tentang strategi yang dia gunakan dalam memecahkan suatu masalah yang dia hadapi. 
2. Komponen Metakognisi 
Metakognisi meliputi dua komponen, yaitu:  
a. Pengetahuan Metakognisi (Metacognitive Knowledge)  
Pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan tentang kesadaran berfikir 
sendiri dan pengetahuan   tentang   kapan   dan   di mana menggunakan strategi.
61
 
Pengetahuan metakognisi meliputi usaha monitoring dan refleksi atas pikiran-pikiran 
saat ini. Refleksi ini membutuhkan pengetahuan faktual (factual knowledge) tentang 
tugas, tujuan-tujuan atau diri sendiri dan pengetahuan strategi (strategic knowledge) 




Metakognisi meliputi tiga macam pengetahuan, yaitu: 
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1) Pengetahuan deklaratif yaitu pengetahuan yang dapat dinyatakan biasanya 
secara verbal, melalui ceramah, buku, tulisan, pertukaran kata-kata, braille, 
bahasa sandi, notasi matematika dan sebagainya. 
2) Pengetahuan prosedural adalah pengetahuan mengenai cara melakukan sesuat, 
seperti membagi pecahan atau membersihkan karburator. Pengetahuan 
prosedural harus didemonstrasikan. 
3) Pengetahuan kondisional adalah pengetahuan mengenai mengapa dan kapan 
melakukan pengetahuan deklaratif ataupun prosedural.
63
 
b. Pengalaman/Regulasi Metakognisi (Metacognitive Experience or Regulation) 
Regulasi atau pengalaman metakognisi mencakup usaha-usaha peserta didik 
memonitor, mengontrol atau menyesuaikan proses kognitifnya dan merespons 
tuntutan tugas atau perubahan kondisi. Aktivitas kognisi secara tipikal juga 
dipandang sebagai upaya untuk meregulasi atau menata kognisi yang mencakup 
perencanaan (planning) tentang bagaimana menyelesaikan tugas, menyeleksi strategi 
kognitif yang akan digunakan, memonitor keefektifan strategi yang telah dipilih dan 
memodifikasi atau mengubah strategi yang digunakan ketika menemui masalah.
64
 
Terdapat tiga macam keterampilan yang esensial dalam metakognisi, yaitu: 
1) Perencanaan : menentukan berapa banyak waktu yang disediakan untuk 
menyelesaikan tugas, strategi mana yang digunakan, bagaiman memulai suatu 
tugas, sumber daya apa yang harus dilibatkan, instruksi mana yang harus 
diikut, apa yang digunakan untuk menyelesaikan dan hal apa yang harus 
diberikan secara penuh (intens) dan lain sebagainya. 
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2) Monitor : kesadaran “on-line” tentang “mengapa saya melakukan?” 
Monitoring memerlukan pertanyaan “apakah ini masuk akal?”, apakah saya 
mencoba melakukan terlalu cepat?”, apakah saya telah cukup belajar?”. 65 
 Pemantauan melibatkan memeriksa kemajuan seseorang dan memilih strategi 
perbaikan yang tepat ketika strategi yang dipilih tidak bekerja.
66
 
3) Evaluasi : meliputi membuat penilaian (judgements) tentang proses dan hasil 
berpikir dan belajar. “Apakah saya akan mengubah strategi?”, apakah saya 
memerlukan bantuan?” apakah tugas-tugas akademik (makalah, gambar, 
model, syair atau puisi, perencanaan dan lain sebagainya) sudah selsai 
dikerjakan?”.67 
3. Peran Metakognisi dalam Proses Belajar 
Metakognisi adalah pengetahuan dan kesadaran tentang proses kognisi atau 
pengetahuan tentang pikiran dan cara kerjanya. Metakognisi merupakan suatu proses 
menggugah rasa ingin tahu karena menggunakan proses kognisi itu sendiri. 
Metakognisi ini memiliki arti yang sangat penting, karena pengetahuan tentang 




Lester mengungkapkan bahwa salah satu kajian yang menarik dalam topik 
pemecahan masalah adalah peran metakognisi dalam pemecahan masalah. Goos 
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melakukan penelitian tentang peran metakognisi bagi siswa dalam kegiatan 
memecahkan masalah matematika. Dari penelitian itu disimpulkan bahwa siswa yang 
menggunakan strategi metakognisinya dengan baik ketika menyelesaikan soal 
matematika (pemecahan masalah) memiliki kemampuan lebih dalam menyelesaikan 
soal matematika. Siswa tersebut berusaha untuk menggunakan metakognisinya untuk 
mengatur langkah-langkah berpikir dalam menyelsaikan soal matematika.
69
 
Strategi metakognisi berkaitan dengan cara untuk meningkatkan kesadaran 
tentang proses berpikir dan pembelajaran yang berlangsung. Apabila kesadaran itu 
ada, seseorang dapat mengontrol pikirannya. Siswa dapat menggunakan strategi 
metakognisi dalam pembelajaran meliputi tiga tahap, yaitu: merancang apa yang 
hendak dipelajari, memantau perkembangan   diri   dalam   belajar   dan   menilai   
apa   yang   dipelajari.   Strategi metakognisi dapat digunakan untuk setiap 
pembelajaran bidang studi apapun. Hal ini penting untuk mengarahkan siswa agar 
bisa secara sadar mengontrol proses berpikir dan pembelajaran yang dilakukan siswa. 
Dengan menggunakan strategi metakognisi, siswa akan mampu mengontrol 
kelemahan diri dalam belajar dan kemudian memperbaiki kelemahan tersebut. Siswa 
dapat menentukan cara belajar yang tepat sesuai dengan kemampuannya sendiri. 
Siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah dalam belajar baik yang berkaitan 
dengan soal-soal yang diberikan oleh guru atau masalah-masalah yang timbul 
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berkaitan dengan proses pembelajaran dan siswa dapat memahami sejauh mana 
keberhasilan yang telah ia capai dalam belajar.
70
 
Metakognisi memainkan peranan yang penting bagi individu, khususnya 
peserta didik, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal dalam belajar dan 
mendapatkan hasil belajar yang juga maksimal. Secara teori telah disebutkan bahwa 
metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya berproses dijalur 
yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu peserta didik mendapatkan umpan 
balik secara pribadi mengenai progres belajarnya.
71
 
Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik, akan 
mendukung proses pendidikan secara mendidik bukan hanya sekedar transfer of 
knowledge. Dengan kemampuan metakognisi peserta didik akan lebih bermakna 
dalam belajar pendidikan agama Islam serta mampu menghubungkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan fenomena alam sekitar ataupun pengalaman yang 
sebelumnya pernah diperoleh. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik dituntut 
menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki serta memiliki strategi yang tepat. 
Sebagaimana menurut Woolfolk bahwa pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan 
tingkat tinggi yang digunakan untuk memonitor dan mengatur proses-proses 
pengetahuan seperti penalaran dan pemahaman mengatasi masalah belajar.
72
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Jadi, kemampuan metakognisi sangat berperan dalam proses belajar karena 
dengan itu seseorang akan sadar tentang kognitifnya sendiri, bagaimana kognitifnya 
bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama untuk 
keperluan efisiensi penggunaan kognitif dalam menyelesaikan masalah. Secara 
ringkas metakognisi dapat diistilahkan sebagai “thinking about thingking”. 
C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pembelajaran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah proses, 
cara, perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup belajar.
73
 Proses pembelajaran 
merupakan suatu sistem, yaitu suatu kombinasi terorganisasi yang meliputi unsur-
unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang berinteraksi 
secara integral dan saling ketergantungan satu sama lain untuk mencapai suatu 
tujuan.
74
 Adapun pendidikan agama Islam menurut H. Abdul Rachman Saleh dalam 
Mahfudh Shalehudin merupakan usaha sadar berupa bimbingan dan asuhan terhadap 
anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life 
(jalan kehidupan).
75
 Lebih lanjut Azyumardi Azra menyatakan bahwa, pendidikan 
agama Islam adalah usaha untuk membentuk pribadi yang bernafaskan pada ajaran 
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Pendidikan agama merupakan usaha untuk memperkuat iman dan ketakwaan 
terhadap Tuhan Yang Mahaesa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik 
yang bersangkutan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. Di dalam GBPP (Garis Besar Program Pengajaran)  
pendidikan agama Islam di sekolah umum, dijelaskan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, 
menghayati, dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, 
dan/atau latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain 
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. 
77
 
Beberapa pengertaian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran 
pendidikan agama Islam adalah sebagai bentuk kegiatan yang bertujuan membentuk 
pribadi yang tangguh memegang ajaran Islam sehingga ajaran tersebut dapat 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian  
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah ex-post facto, penelitian ini disebut 
demikian, karena sesuai dengan ex-post facto, yaitu dari apa dikerjakan setelah terjadi 
kenyataan, maka penelitian ini sering disebut after the fact atau sesudah fakta.
78
 
Penelitian ex-post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah 
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antarvariabel bebas dengan variabel terikat 
sudah terjadi secara alami, penelitian ini dilakukan ingin mengungkap kembali apa 
yang menjadi faktor penyebabnya. 
Penelitian ex post facto termasuk dalam penelitian kuantitatif, sehingga proses 
penelitian melalui langkah-langkah yang meliputi : 1) merumuskan masalah, 2) 
merumuskan hipotesis, 3) memilih metode pengumpulan data, 4) menyusun 




Dilihat dari metode yang digunakan, maka penelitian ini termasuk jenis 
penelitian ex post facto yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi 
dan kemudian meruntut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
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menyebabkan timbulnya kejadian tersebut.
80
 Oleh karena itu, peneliti mengumpulkan 
data yang telah terjadi di lapangan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMAN 1 Barru yang berlokasi di Jalan 
Jend. Sudirman. Lokasi tersebut dipilih karena memiliki kriteria feasible 
(keterjangkauan) sehingga dapat terjangkau, baik waktu, dan biaya maupun tenaga 
yang diperlukan untuk mengumpulkan data. 
B. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek.
81
 Oleh karena itu, populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA di SMAN 1 Barru 
tahun ajaran 2017/2018 yang berjumlah 246 siswa.  
Tabel 3.1. Populasi Penelitian 
Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Siswa 
XI MIPA 1 7 23 30 
XI MIPA 2 10 20 30 
XI MIPA 3 14 22 36 
XI MIPA 4 17 22 39 
XI MIPA 5 15 23 38 
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XI MIPA 6 15 23 38 
XI MIPA 7 11 24 35 
JUMLAH 89 157 246 
Sumber data : Tata Usaha SMAN 1 Barru 
2. Sampel  
Sampel Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif 
(mewakili).
82
   
Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
penelitian.
83
 Oleh karena itu, penarikan sampel ditentukan sebesar 50% dengan teknik 
proportionate random sampling, yaitu teknik penentuan sampel secara proporsional 
dengan cara acak, sehingga diperoleh jumlah sampel sebesar  (0.50 x 246 = 123) 
peserta didik di SMAN 1 Barru. Untuk menentukan sampel setiap kelas maka 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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Sampel tiap kelas =  
Berikut disajikan dalam bentuk tabel: 
Tabel 3.2. Sampel Penelitian 
Kelas Sampel 
Kelas XI MIPA 
1 
15 
Kelas XI MIPA 
2 
15 
Kelas XI MIPA 
3 
18 
Kelas XI MIPA 
4 
19 
Kelas XI MIPA 
5 
19 
Kelas XI MIPA 
6 
19 




C. Metode Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
84
 Teknik yang digunakan dalam 
mengumpulkan data pada penelitian ini, yaitu: 
1. Angket (Kuesioner)  
Beberapa cara pengumpulan data, yaitu wawancara, angket, observasi, dan 
studi dokumenter,
85
 akan tetapi dalam penelitian kuantitatif, angket merupakan 
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metode pokok untuk mengumpulkan data.
86
 Karena itu, digunakan angket sebagai 
metode pokok untuk mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif. Maka, peneliti 
akan membagikan angket berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan judul penelitian 
yang lebih terfokus kepada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
melalui pendekatan scientific dan pengaruhnya terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik di SMAN 1 Barru dengan harapan bahwa peneliti mampu mendapatkan 
data yang akurat. 
2. Observasi 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 
sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif ataupun 
nonpartisipatif. Observasi partisipatif (participatory observation) pengamat ikut serta 
dalam kegiatan yang sedang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat atau 
peserta pelatihan. Dalam observasi nonpartisipatif (nonparticipatory observation) 
pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan, 
tidak ikut dalam kegiatan.
87
 Metode obervasi digunakan dalam penelitian dengan 
tujuan untuk mengamati secara langsung pengaruh pendekatan scientific terhadap 
kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Barru. 
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D. Instrumen Penelitian 
Metode dan instrumen merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan dalam 
penelitian. Jika metode dipandang sebagai cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data, maka instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan 
digunakan dalam kegiatan mengumpulkan data.
88
 
1. Lembar Angket (Kuesioner)  
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 
yaitu dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan tertutup. Pertanyaan tertutup 
adalah pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan 
responden untuk memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang 
telah tersedia. Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab 
dengan cepat dan juga memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap 
seluruh angket yang telah terkumpul. Pertanyaan/pernyataan dalam angket perlu 
dibuat kalimat positif dan negatif agar responden dalam memberikan jawaban setiap 
pertanyaan lebih serius dan tidak mekanistis.
89
 Jawaban tersebut dimodifikasi dengan 
empat alternatif pilihan. 
Tabel 3.3 Sistem Penskoran Instrumen Penelitian 
Angket (Kuesioner) 
 
Pernyataan Positif Negatif 
Sangat Setuju (SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 
Tidak Setuju (TS) 1 4 
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Adapun kisi-kisi angket pendekatan scientific menggunakan teori dari 
Daryanto dimana tahapan-tahapannya meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan mengomunikasikan.
90
 Dapat 
dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 














1. Mengamati 1.1. Membaca 
1.2.   Mendengar 
1.3.   Menyimak 







2. Menanya 2.1. Mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa 
yang diamati 
2.2. Mengajukan pertanyaan 
untuk mendapatkan 
informasi tambahan 
tentang apa yang diamati 
(dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) 










3.1. Melakukan  eksperimen 
3.2. Membaca sumber lain 
selain buku teks  
3.3. Mengamati 
objek/kejadian/aktivitas 














4.1. Pengolahan informasi 
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solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda 
sampai kepada yang 
bertentangan 
4.2. Menemukan keterkaitan 
satu informasi dengan 
informasi lainnya 
4.3. Menemukan pola dari 
keterkaitan informasi 
4.4. Mengambil berbagai 









5.1. Menyampaikan hasil 
pengamatan 
5.2. Kesimpulan berdasarkan 
hasil analisis secara lisan, 









Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 


















1. Pengetahuan faktual 

























































1. Perencanaan  1. Mengetahui apa yang 
menjadi tujuan dari 
tugas yang diberikan. 
2. Mengetahui 
keterampilan dan 































kesalahan dari data 
yang diperoleh. 
1.3. Memilih strategi 
perbaikan yang tepat 
ketika strategi yang 
dipilih tidak bekerja. 
1.4. Memonitor kemajuan 















 3. Evaluasi 1. Menilai pencapaian 
tujuan. 
2. Menilai efektifitas 






Adapun kisi-kisi angket kemampuan metakognisi menggunakan teori dari 
Desmita dan Seto Mulyadi, meliputi pengetahuan metakognisi dan aktivitas 
metakognisi.
91
 Kisi-kisi tersebut sebagai acuan dalam membuat pertanyaan atau 
pernyataan dalam angket, agar responden mudah memahami isinya maka, selain 
dilengkapi dengan petunjuk pengisian angket, juga setiap item angket disusun dalam 
bentuk bahasa yang sederhana, jelas, dan spesifik. Kemudian responden diminta 
memberikan pilihan jawaban atau respons dalam skala ukur yang telah disediakan.  
2. Pedoman Observasi 
Observasi adalah cara menghimpun bahan-bahan atau data yang dilakukan 
dengan mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
fenomena-fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
92
 Pedoman 
observasi yaitu, pengumpulan data dengan cara pengalaman langsung kelapangan dan 
mencatat secara sistematis obyek yang akan diteliti. Metode ini digunakan untuk 
mengamati dan mencatat situasi dalam proses pembelajaran, baik itu keadaan seorang 
pendidik, keadaan peserta didik dan seluruh data-data lain yang diperlukan dalam 
penelitian ini. 
Penelitian ini, peneliti menggunakan observasi sistematis dengan 
menggunakan pedoman observasi. Observasi sistematis yaitu observasi yang 
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Penelitian kuantitatif pedoman observasi dibuat lebih rinci, malahan untuk 
penelitian-penelitian tertentu dapat berbentuk ceklist. Terkait dengan hal itu, minimal 
ada dua macam bentuk atau format pedoman observasi untuk penelitian kuantitatif. 
Pertama berisi butir-butir pokok kegiatan yang akan diobservasi. Dalam pelaksanaan 
pencatatan observasi, pengamat membuat deskripsi singkat berkenaan dengan 
perilaku yang diamati. Kedua berisi butir-butir kegiatan yang mungkin diperlihatkan 
oleh individu-individu yang diamati. Dalam pencatatan observasi pengamat hanya 
tinggal membubuhkan tanda checklist terhadap perilaku atau kegiatan yang 
diperlihatkan oleh individu-individu yang diamati.
94
  
E.   Teknik Analisis Data 
Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,
95
 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan statistik 
inferensial.  
1. Analisis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif.
96
 Hipotesis deskriptif adalah dugaan terhadap 
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nilai suatu variabel secara mandiri antara data sampel dan data populasi. Bila 
hipotesis deskriptif tidak dirumuskan, maka analisis data diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah, sehingga tidak menguji hipotesis.
97
 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengetahui gambaran secara umum, menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 
2. Analisis Statistik Inferensial  
Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu H0 : β = 0 dan H1 : β ≠ 0 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi 
sederhana dan korelasi product moment. 
a. Regresi Sederhana  
   Regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh saru variabel terhadap 
satu variabel lainnya untuk menjawab rumusan masalah ketiga dengan persamaan 
regresi, yaitu: Ý = a + bX 
Dimana: 
Y` = Nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dan a dan b, maka rumusnya adalah: 
 
b  =   
a  =   
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Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan prediksi 
(ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam variabel 
bebas ditetapkan.
98
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan 
temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
Kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji t (t-test). Uji t (t-test) 
digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak. 
Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada tidak 
antara pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Rumus yang 
digunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut: 
t =  
Keterangan:   
t =  nilai t 
b1 =  Koefisien regresi variabel.
99
 
              Harga t hitung, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji dua 
pihak (two tail test) pada taraf signifikan 5%, dan dk = n1 + n2 - 2. Bila thitung lebih 
besar atau sama dengan ttabel, maka hubungan antar variabel dinyatakan signifikan 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian    
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 menggunakan 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh pendekatan scientific 
terhadap kemampuan metakognisi peserta didik pada pembelajaran pendidikan agama 
Islam di SMAN 1 Barru, untuk mengambil data dari tiap-tiap variabel tersebut 
peneliti menggunakan angket dan observasi. Variabel X adalah pendekatan scientific, 
dan variabel Y adalah data yang berkaitan dengan kemampuan metakognisi peserta 
didik. Peneliti menggunakan angket dengan 30 item pernyataan kepada peserta didik 
kelas XI MIPA di SMAN 1 Barru. 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Pendekatan Scientific pada Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Barru 
Pendekatan scientific adalah proses pembelajaran yang dirancang, agar peserta 
didik aktif mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), mengajukan atau 
merumuskan hipotesis (menanya), mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau 




  Dimensi-dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang 
dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data 
sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1.1 yang terdapat pada lampiran B. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran pendidikan agama Islam 
dengan menggunakan pendekatan scientific di SMAN 1 Barru, maka penelit dapat 
mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI MIPA yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas dijadikan 
acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.1.2 
Data Hasil Angket Pendekatan Scientific 
di SMAN 1 Barru 
Descriptive Statistics 
Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Variance 
72 112 91.54 7.976 63.611 
Berdasarkan Tabel 4.1.2 di atas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai 
hasil angket pendekatan scientific tertinggi yaitu 112. Sedangkan nilai minimum 
adalah yaitu nilai terendah pendekatan scientific sebesar 72.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 91.54. Selain itu, diperoleh juga 
standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7.976.  
Jika nilai pendekatan scientific dikategorikan menjadi 3 kategori dengan 
menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, 




Kategori Pendekatan Scientific 




14 11.38% Rendah  
 
  
71 57.72% Sedang  
  
38 30.89% Tinggi  
                   Total  123 100 %    
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x < 83.56 adalah 
kategori rendah, nilai 83.56 ≤ x  < 99.51 adalah kategori sedang, dan nilai 99.51 ≤ x 
adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 14 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (11.38%), 71 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (57.72%), dan 38 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (30.89%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar pendekatan scientific berada pada kategori sedang yaitu 71 jawaban 
responden (57.72%). Artinya, pendekatan scientific pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam di SMAN 1 Barru adalah sedang. 
Adapun data hasil observasi oleh 2 orang mahasiswa terkait dengan aktivitas 
pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
kelas XI MIPA 4, yang diajar dengan menggunakan pendekatan scientific yang 




Data Hasil Observasi Pendekatan Scientific  
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
No Aspek Indikator (%) 
1 Mengamati 1. Membaca 100 % 
2. Mendengar 100 % 
3. Menyimak 100 % 
4. Melihat (tanpa atau dengan alat) 100 % 
2 Menanya 1. Mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati 
100 % 
2. Mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari pertanyaan 
faktual sampai ke pertanyaan 





1. Melakukan eksperimen 100 % 











1. Pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki 
pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan 
100 % 
2. Menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi 
lainnya 
50 % 
3. Menemukan pola dari 
keterkaitan informasi 
50 % 
4. Mengambil berbagai kesimpulan 
dari pola yang ditemukan 
100 % 
5 Mengomunikasikan 1. Menyampaikan hasil 
pengamatan 
100 % 
2. Kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, 
atau media lainnya 
 
100 % 
Berdasarkan tabel 4.1.4 di atas, dapat dilihat bahwa persentase untuk indikator 
wawancara dengan narasumber 0%, artinya guru kurang memberikan kesempatan 
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kepada peserta didik untuk melakukan wawancara dengan narasumber terkait dengan 
pengumpulan informasi. Narasumber yang dimaksud seperti tokoh agama atau pun 
yang lainnya. Kemudian indikator mengamati objek/kejadian/aktivitas, menemukan 
keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya dan menemukan pola dari 
keterkaitan informasi memperoleh persentase masing-masing 50%. Artinya indikator 
ini belum terlaksana secara menyeluruh. Adapun indikator yang memperoleh 
persentase 100% berarti telah dilaksanakan secara menyeluruh oleh guru dan peserta 
didik. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di 
SMAN 1 Barru 
Kemampuan metakognisi adalah kemampuan peserta didik di SMAN 1 Barru 
dalam menggunakan pengetahuan metakognisi dan aktivitas metakognisinya yang 
berperan penting dalam pemecahan masalah. Metakognisi merupakan suatu 
kemampuan dimana individu berdiri di luar kepalanya dan mencoba untuk 
memahami cara ia berpikir atau memahami proses kognisi yang dilakukannya dengan 
melibatkan komponen-komponen pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, 
pengetahuan kondisional, perencanaan (functional planning), pengontrolan, (self-
monitoring), dan evaluation (self-evaluation). 
Dimensi-dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang 
dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh data 
sebagai hasil penelitian pada tabel 4.2.1 yang terdapat pada lampiran B. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kemampuan metakognisi peserta didik di 
SMAN 1 Barru, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
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oleh peserta didik kelas XI MIPA yang kemudian diberikan skor pada masing-masing 
item. Data-data hasil di atas dijadikan acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
 
Tabel 4.2.2 
Data Hasil Angket Kemampuan Metakognisi 
di SMAN 1 Barru 
Descriptive Statistics 
 




123 74 111 92.50 7.433 55.252 
Valid N (listwise) 
123 
     
Berdasarkan Tabel 4.2.2 di atas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai 
hasil angket kemampuan metakognisi tertinggi yaitu 111. Sedangkan nilai minimum 
adalah yaitu nilai terendah kemampuan metakognisi sebesar 74.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 92.50. Selain itu diperoleh juga standar 
deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7.433. 
Jika nilai kemampuan metakognisi dikategorikan menjadi 3 kategori dengan 
menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, 








Kategori Kemampuan Metakognis 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
  22 17.88% Rendah  
   81 65.85% Sedang  
  20 16.26% Tinggi  
                   Total  123 100 %    
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x < 85.07 adalah 
kategori rendah, nilai 85.07 ≤ x < 99.93 adalah kategori sedang, dan nilai 99.93 ≤ x 
<adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 22 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (17.88%), 81 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (65.85%), dan 20 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (16.26%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kemampuan metakognisi berada pada kategori sedang yaitu 81 jawaban 
responden (65.85%). Artinya, kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 
Barru adalah sedang. 
Adapun data hasil observasi oleh 2 orang mahasiswa terkait dengan 
kemampuan metakognisi peserta didik selama proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam pada kelas XI MIPA 4, yang diajar dengan menggunakan pendekatan scientific 




Data Hasil Observasi  
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Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 
No Aspek Indikator (%) 
1 Pengetahuan Deklaratif 
 
1. Pengetahuan faktual yang 
peserta didik perlukan sebelum 
mampu  
memproses/menggunakan 
keterampilan berpikir kritis 
terkait dengan topik. 
100 % 
2. Menyadari keterampilan, 
kecerdasan, dan kemampuan 
sendiri dalampembelajaran. 
100 % 
2 Pengetahuan Prosedural 1. Pengetahuan mengenai cara 
melakukan sesuatu dalam 
penyelesaian  masalah. 
100 % 
3 Pengetahuan Konseptual 1. Pengetahuan mengenai mengapa 
dan kapan menggunakan 
prosedur, keterampilan atau 
strategi. 
100 % 
2. Menyeleksi informasi penting 
yang digunakan dalam 
pemecahan masalah. 
100 % 
4 Perencanaan 1. Mengetahui apa yang menjadi 
tujuan atau target belajar. 
2. Mengetahui keterampilan dan 
sumber daya apa yang harus 





3. Menentukan berapa banyak 
waktu/anggaran yang disediakan 
untuk menyelesaikan suatu 
masalah. 
100 % 
4. Memilih strategi yang tepat 
dalam penyelesaian masalah. 
0 % 
5. Mengelaborasi informasi dari 
berbagai sumber. 
100 % 
6. Merancang apa yang akan 
dilakukan. 
100 % 
5 Monitor 1. Mempertimbangkan ketepatan 
hasil pengumpulan data. 
0 % 
2. Mengidentifikasikan sumber-
sumber kesalahan dari data yang 
diperoleh. 
0 % 
3. Memilih strategi perbaikan yang 





4. Memonitor kemajuan diri dan 
memberikan masukan untuk 
dirinya sendiri/self feedback. 
100 % 
6 Evaluasi 1. Menilai pencapaian tujuan. 100 % 
2. Menilai efektifitas strategi yang 
telah digunakan dalam 
pemecahan masalah. 
0 % 
Berdasarkan tabel 4.2.4 di atas, dapat dilihat bahwa persentase untuk indikator 
memilih strategi yang tepat dalam penyelesaian masalah, mempertimbangkan 
ketepatan hasil pengumpulan data, mengidentifikasikan sumber-sumber kesalahan 
dari data yang diperoleh, memilih strategi perbaikan yang tepat ketika strategi yang 
dipilih tidak bekerja, menilai efektifitas strategi yang telah digunakan dalam 
pemecahan masalah, masing-masing memperoleh persentase 0%, artinya guru kurang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan hal-hal tersebut. 
Adapun indikator yang memperoleh persentase 100% berarti telah dilaksanakan 
secara menyeluruh oleh guru dan peserta didik. 
3. Pengaruh Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMAN 1 
Barru 
Bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni ada 
tidaknya pengaruh pendekatan scientific terhadap kemampuan metakognisi peserta 
didik di SMAN 1 Barru. Pengolahan data X (pendekatan scientific) dengan Y 
(kemampuan metakognisi) pada peserta didik kelas XI MIPA untuk melihat besar 
kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y tersebut. Jenis 
analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini digunakan untuk 






Proses Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data pendekatan scientific terhadap kemampuan metakognisi peserta didik. Uji 
normalitas berguna untuk mengatasi apakah penelitian yang akan dilaksanakan 
berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, digunakan 
pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z dengan menggunakan taraf signifikansi 
0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka data tidak berdistribusi normal. Jika 
angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data berdistribusi normal. 
Tabel 4.3.1 
Hasil Uji Normalitas Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam  









.661 .775 Normal 
Kemampuan 
Metakognisi 
.652 .789 Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.3.1 dari hasil output SPSS 16.0 di atas, pengujian 
normalitas dilakukan pada pendekatan scientific terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah = 0.05. Berdasarkan 
hasil pengolahan dengan SPSS 16.0 pada variabel pendekatan scientific diperoleh sig. 
adalah 0.775 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data pendekatan scientific 
berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.775>0.05). Untuk uji 
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normalitas kemampuan metakognisi peserta didik diperoleh sig. sebesar 0.789 karena 
0.789>0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data kemampuan metakognisi peserta 
didik berdistribusi normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.3.2 
Hasil Uji Linearitas Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi Peserta 
Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam  
di SMAN 1 Barru 









Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.183 karena nilai sig. 0.183 >0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan scientific dengan kemampuan 
metakognisi peserta didik berupa garis linear. 















43.521   .000 
.535 .574 7.711 .000 
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Berdasarkan tabel 4.3.3 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien 
persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Ý = 
43.521 + 0.535X. dari hasil analisis diperoleh thitung = 7.711 dan p-value = 0.000/2 = 0 
< 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, “pembelajaran pendidikan agama 
Islam dengan menggunakan pendekatan scientific berpengaruh positif terhadap 
kemampuan metakognisi peserta didik”. 




















    
Hipotesis Statistik: 
            H0 : β = 0 (regresi berarti) 
            H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.4.4 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi yaitu Fhitung (b/a) = 59.465, dan p-value = 0.001 < 0.05 atau 
H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y dan X signifikan atau pendekatan scientific 
berpengaruh terhadap kemampuan metakognisi peserta didik. 
4. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H1 : ρ ≠ 0 
  Tabel 4.3.5 
Model Summary 
 
R F Change R Square Keterangan  
.574
a
 59.465 .330 Signifikan 
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Berdasarkan tabel 4.4.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.574 dan Fhitung (Fchange) = 59.465, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari 
tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.330, yang mengandung 
makna bahwa 33% kemampuan metakognisi peserta didik dipengaruhi oleh 
pendekatan scientific yang digunakan guru dalam pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Artinya, pendekatan scientific berkontribusi sebesar 33% terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik pada pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMAN 1 
Barru dan sisanya sebesar 67% dipengaruhi oleh variabel lain seperti strategi belajar 
yang diterapkan peserta didik dan faktor ketersediaan fasilitas belajar di rumah 
maupun di sekolah. 
B. Pembahasan 
1. Pendekatan Scientific pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam di 
SMAN 1 Barru 
Berdasarkan data tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 14 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (11.38%), 71 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (57.72%), dan 38 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (30.89%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar pendekatan scientific berada pada kategori sedang yaitu 71 jawaban 
responden (57.72%). Artinya, pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan 
menggunakan pendekatan scientific di SMAN 1 Barru adalah sedang. 
Pendekatan scientific (scientific) disebut juga sebagai pendekatan ilmiah. Pada 
umumnya pendekatan ini melibatkan kegiatan pengamatan atau observasi yang 
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dibutuhkan untuk perumusan hipotesis atau mengumpulkan data. Pendekatan ini pada 
umumnya dilandasi dengan pemaparan data yang diperoleh melalui pengamatan atau 
percobaan. Oleh sebab itu, kegiatan percobaan dapat diganti dengan kegiatan 
memperoleh informasi dari berbagai sumber. Proses pembelajaran dapat dipadankan 
dengan suatu proses ilmiah. Karena itu kurikulum 2013 mengamanatkan esensi 
pendekatan scientific dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian 
emas perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta 
didik. 
Hubungan dengan kemampuan metakognisi peserta didik, pendekatan 
scientific ini berperan penting. Metakognisi memainkan peranan yang penting bagi 
individu khususnya peserta didik, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal 
dalam belajar dan mendapatkan hasil belajar yang juga maksimal. Secara teori telah 
disebutkan bahwa metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya 
berproses dijalur yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu peserta didik 
mendapatkan umpan balik secara pribadi mengenai progres belajarnya. 
Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik, akan 
mendukung proses pendidikan secara mendidik bukan hanya sekedar transfer of 
knowledge. Dengan kemampuan metakognisi peserta didik akan lebih bermakna 
dalam belajar Pendidikan agama Islam serta mampu menghubungkan pembelajaran 
Pendidikan agama Islam dengan fenomena alam sekitar ataupun pengalaman yang 
sebelumnya pernah diperoleh. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik dituntut 
menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki serta memiliki strategi yang tepat 
dalam pemecahan masalahnya.  
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Tentunya setiap model, metode, strategi maupun pendekatan pasti mempunyai 
kelebihan dan kelemahan. Salah satu kelemahan dari pendekatan scientific yaitu 
terkait soal pengelolahan waktu, dengan tahapan-tahapan yang cukup banyak 
tentunya akan menggunakan banyak waktu. Hal ini akan semakin diperburuk apabila 
media dan sumber belajar yang akan digunakan tidak tersedia maka dari itu, upaya 
antisipasi yang harus dilakukan adalah menyiapkan hal-hal yang dapat menunjang 
kelancaran pembelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan pendekatan 
scientific. Idealnya semakin baik pelaksanaan pendekatan scientific yang dilakukan 
oleg guru dan peserta didik maka secara alamiah tentunya hal tersebut dapat 
meningkatkan kemampuan metakognisi peserta didik. 
Jadi kemampuan metakognisi sangat berperan dalam proses belajar karena 
dengan itu kita akan sadar tentang kognitif kita sendiri, bagaimana kognitif kita 
bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama untuk 
keperluan efisiensi penggunaan kognitif kita dalam menyelesaikan masalah.  
2. Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di SMAN 1 Barru 
Berdasarkan data tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 22 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (17,88%), 81 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (65.85%), dan 20 jawaban responden 
yang berada pada kategori tinggi (16.26%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kemampuan metakognisi peserta didik berada pada kategori sedang yaitu 81 
jawaban responden (65.85%). Artinya, kemampuan metakognisi peserta didik kelas 
XI MIPA di SMAN 1 Barru adalah sedang. 
Ketika seseorang mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses kognisinya sendiri, mengetahui tugas-tugas mana saja yang dianggap berat 
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atau mudah dan mengetahui apa yang diketahui, berarti seseorang tersebut telah 
menguasai metakognisinya. Metakognisi merupakan suatu bentuk kemampuan untuk 
melihat pada diri sendiri, sehingga apa yang dilakukan dapat terkontrol secara 
optimal. Seseorang dengan kemampuan seperti ini dimungkinkan memiliki 
kemampuan tinggi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan dalam setiap 
langkah yang dikerjakan senantiasa muncul pertanyaan-pertanyaan seperti: “Apa 
yang saya kerjakan?” “Mengapa saya mengerjakan ini?” “Hal apa yang bisa 
membantu saya dalam menyelesaikan masalah ini?”  
Metakognisi memiliki beberapa komponen yaitu: pengetahuan deklaratif, 
pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional, perencanaan (planning), 
memonitor (monitoring) dan evaluasi (evaluating). Jika pendidik maupun peserta 
didik mampu memberdayakan ruang metakognisi ini secara optimal maka, 
pembelajaran pendidikan agama Islam tidak lagi sekedar transfer of knowledge dan 
pemberian dogma-dogma agama tetapi pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
bermakna sehingga peserta didik mampu menghayati setiap nilai-nilai dalam agama 
Islam kemudian diaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. 
3.  Pengaruh Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMAN 1 
Barru 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada 
pengaruh positif antara pendekatan scientific terhadap kemampuan metakognisi 
peserta didik dengan kontribusi sebesar 33% dan sisanya sebesar 67% dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti strategi belajar yang diterapkan peserta didik dan faktor 
ketersediaan fasilitas belajar di rumah maupun di sekolah. 
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Renanda Putri 
Alkadrie, Ade Mirza dan Hamdani yang mengatakan ada pengaruh sebesar 46,7% 
saat peserta didik mampu mengetahui  dan  mengaplikasikan  strategi-strategi  yang  
efektif  untuk  belajar seperti latihan soal atau mengulang/membaca kembali materi 
yang disampaikan. Kemudian 40% peserta didik yang mengaku bahwa orang tua 
mereka menyediakan fasilitas belajar guna memperlancar belajar anak dan 
memuaskan dorongan rasa keingintahuan anak.
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Metakognisi memainkan peranan yang penting bagi individu, khususnya 
peserta didik, guna mendapatkan pemahaman yang maksimal dalam belajar dan 
mendapatkan hasil belajar yang juga maksimal. Secara teori telah disebutkan bahwa 
metakognisi membantu individu dalam mengawasi apakah dirinya berproses dijalur 
yang benar atau tidak. Hal ini sangat membantu peserta didik mendapatkan umpan 
balik secara pribadi mengenai progres belajarnya.
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Maka dari itu, pembelajaran pendidikan agama Islam yang dilakukan dengan 
mempertimbangkan peningkatan kemampuan metakognisi peserta didik, akan 
mendukung proses pendidikan secara mendidik bukan hanya sekedar transfer of 
knowledge. Dengan kemampuan metakognisi peserta didik akan lebih bermakna 
dalam belajar pendidikan agama Islam serta mampu menghubungkan pembelajaran 
pendidikan agama Islam dengan fenomena alam sekitar ataupun pengalaman yang 
sebelumnya pernah diperoleh. Dalam proses belajar tersebut, peserta didik dituntut 
menyadari kekurangan dan kelebihan yang dimiliki serta memiliki strategi yang tepat. 
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Sebagaimana menurut Woolfolk bahwa pengetahuan metakognisi adalah pengetahuan 
tingkat tinggi yang digunakan untuk memonitor dan mengatur proses-proses 
pengetahuan seperti penalaran dan pemahaman mengatasi masalah belajar.
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Jadi, kemampuan metakognisi sangat berperan dalam proses belajar karena 
dengan itu seseorang akan sadar tentang kognitifnya sendiri, bagaimana kognitifnya 
bekerja serta bagaimana mengaturnya. Kemampuan ini sangat penting terutama untuk 
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A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:   
1. Pendekatan scientific pada pembelajaran pendidikan Agama Islam di SMAN 
1 Barru, diperoleh nilai terendah yaitu 72 dan nilai tertinggi adalah 112. Nilai 
rata-ratanya adalah 91.54 dengan standar deviasi 7.976 dan variansi 63.61. 
Berdasarkan data tabel kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 14 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (11.38%), 71 jawaban 
responden yang berada pada kategori sedang (57.72%), dan 38 jawaban 
responden yang berada pada kategori tinggi (30.89%). Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa persentase terbesar pendekatan scientific berada pada kategori sedang 
yaitu 71 jawaban responden (57.72%). Artinya, pendekatan scientific pada 
pembelajaran pendidikan agama Islam di SMAN 1 Barru adalah sedang. 
2. Kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru diperoleh nilai 
terendah yaitu 74 dan nilai tertinggi adalah 111. Nilai rata-ratanya adalah 
92.50 dengan standar deviasi 7.433 dan variansi 55.25. Berdasarkan data tabel 
kategorisasi dapat diketahui bahwa terdapat 22 jawaban responden yang 
berada pada kategori rendah (17.88%), 81 jawaban responden yang berada 
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pada kategori sedang (65.85%), dan 20 jawaban responden yang berada pada 
kategori tinggi (16.26%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kemampuan metakognisi berada pada kategori sedang yaitu 81 jawaban 
responden (65.85%). Artinya, kemampuan metakognisi peserta didik di 
SMAN 1 Barru adalah sedang. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan bahwa ada 
pengaruh positif antara pendekatan scientific terhadap kemampuan 
metakognisi peserta didik dengan kontribusi sebesar 33% dan sisanya sebesar 
67% dipengaruhi oleh faktor lain, seperti strategi belajar yang diterapkan 
peserta didik dan faktor ketersediaan fasilitas belajar di rumah maupun di 
sekolah. 
B. Implikasi Penelitian 
Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1.  Pendekatan scientific menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di SMAN 1 Barru, karena berpengaruh postif dengan kategori 
sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi. 
2.  Kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru hasilnya 
berpengaruh positif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan 
lagi. 
3.  Kemampuan metakognisi peserta didik di SMAN 1 Barru dapat ditingkatkan 
melalui pendekatan scientific menurut teori yang sudah ada, kategorinya 
sedang sehingga perlu perbaikan atau mencari faktor lain, seperti 
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mempertimbangkan strategi belajar yang diterapkan peserta didik dan faktor 
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 Hasil Analisis Data Deskriptif 
o Hasil Angket  
o Data Hasil Angket (Descriptive Statistics) 
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 Hasil Analisis Data Inferensial 
o Regresi Sederhana 
- Uji Prasyarat 
- Uji Persamaan Linear Regresi 
- Uji Linearitas dan Persamaan Signifikansi Regresi 
- Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 












 Indikator Penelitian  
A. Indikator Pendekatan Scientific 
 1. Bentuk Kegiatan Mengamati 
  1.1 Kegiatan belajar dalam bentuk mengamati mencakup kegiatan: 
    1.1.1 membaca 
    1.1.2 mendengar 
    1.1.3 menyimak 
    1.1.4 melihat (tanpa atau dengan alat) 
 
 2. Bentuk Kegiatan Menanya 
  2.1 Kegiatan belajar dalam bentuk menanya mencakup kegiatan: 
    2.1.1 mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami 
dari apa yang diamati  
    2.1.2 Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai 
ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
  2.2 Kemampuan bertanya diperlukan oleh peserta didik dalam menggali 
pengetahuan dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari 
 
 3. Bentuk Kegiatan Mengumpulkan Informasi 
  3.1 Kegiatan belajar peserta didik dalam bentuk mengumpulkan informasi 
atau eksperimen mencakup kegiatan: 
    3.1.1 melakukan eksperimen 
    3.1.2 membaca sumber lain selain buku teks 
    3.1.3 mengamati objek/kejadian/aktivitas 
    3.1.4 wawancara dengan nara sumber 
  3.2 Kegiatan belajar mengumpulkan data atau informasi dapat dilakukan 
peserta didik di laboratorium, perpustakaan, dan di masyarakat 
 
 4. Bentuk Kegiatan Mengasosiasi 
  Kegiatan belajar dalam bentuk mengasosiasikan/mengolah informasi 
mencakup: 
  4.1 mengolah informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari hasil 
kegiatan: 
    4.1.1 pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai 
sumber yang memiliki pendapat yang berbeda sampai kepada yang 
bertentangan  
  4.2 memproses informasi untuk: 
    4.2.1 menemukan keterkaitan satu informasi dengan informasi lainnya 
    4.2.2 menemukan pola dari keterkaitan informasi 
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    4.2.3 mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang ditemukan 
 
 5. Bentuk Kegiatan Mengomunikasikan 
  5.1 menyampaikan hasil pengamatan 
  5.2 kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya 
 
B. Indikator Kemampuan Metakognisi 
1. Pengetahuan Metakognitif (Metacognitive Knowledge) 
1.1 Pengetahuan Deklaratif 
1.1.1  Pengetahuan faktual yang peserta didik perlukan sebelum mampu  
memproses/menggunakan keterampilan berpikir kritis terkait 
dengan topik. 
1.1.2 Menyadari keterampilan, kecerdasan, dan kemampuan sendiri 
dalampembelajaran. 
 
2.1 Pengetahuan Prosedural 
2.1.1    Pengetahuan mengenai cara melakukan sesuatu dalam penyelesaian  
masalah. 
3.1 Pengetahuan Konseptual 
3.1.1    Pengetahuan mengenai mengapa dan kapan menggunakan prosedur, 
keterampilan atau strategi. 
3.1.2  Menyeleksi informasi penting yang digunakan dalam pemecahan 
masalah. 
 
2.  Pengalaman/Regulasi Metakognitif (Metacognitive Experience or 
Regulation) 
1.1 Perencanaan 
1.1.1    Mengetahui apa yang menjadi tujuan atau target belajar. 
1.1.2 Mengetahui keterampilan dan sumber daya apa yang harus 
dilibatkan dalam pemecahan masalah. 
1.1.3   Menentukan berapa banyak waktu/anggaran yang disediakan untuk 
menyelesaikan suatu masalah. 
1.1.4    Memilih strategi yang tepat dalam penyelesaian masalah. 
1.1.5    Mengelaborasi informasi dari berbagai sumber. 
1.1.6    Merancang apa yang akan dilakukan. 
 
2.1 Monitor 
2.1.1    Mempertimbangkan ketepatan hasil pengumpulan data. 
2.1.2    Mengidentifikasikan sumber-sumber kesalahan dari data yang 
diperoleh. 
2.1.3   Memilih strategi perbaikan yang tepat ketika strategi yang dipilih 
tidak bekerja. 




3.1.1    Menilai pencapaian tujuan. 
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 Kisi-kisi Instrumen 























1. Mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak 
dipahami dari apa yang 
diamati 
2. Mengajukan pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi 
tambahan tentang apa yang 
diamati (dimulai dari 
pertanyaan faktual sampai ke 
pertanyaan yang bersifat 
hipotetik) 
     








1. Melakukan  eksperimen 
2. Membaca sumber lain selain 
buku teks  
3. Mengamati 
objek/kejadian/aktivitas 
4. Wawancara dengan 
narasumber 
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1. Pengolahan informasi yang 
bersifat mencari solusi dari 
berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang 
berbeda sampai kepada yang 
bertentangan 
2. Menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi 
lainnya 
3. Menemukan pola dari 
keterkaitan informasi 
4. Mengambil berbagai 













1. Menyampaikan hasil 
pengamatan 
2. Kesimpulan berdasarkan hasil 
analisis secara lisan, tertulis, 
























1. Pengetahuan faktual 
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 3.Pengetahuan 
Kondisional 
1. Pengetahuan mengenai 

















4. Perencanaan  1. Mengetahui apa yang 
menjadi tujuan dari 
tugas yang diberikan. 
2. Mengetahui 
keterampilan dan 
sumber daya apa yang 
harus dilibatkan dalam 
pemecahan masalah. 










informasi dari berbagai 
sumber. 


















kesalahan dari data 
yang diperoleh. 
3. Memilih strategi 
perbaikan yang tepat 
ketika strategi yang 
dipilih tidak bekerja. 
4. Memonitor kemajuan 
diri dan memberikan 
masukan untuk dirinya 
sendiri/self feedback. 
29 
 6. Evaluasi 1. Menilai pencapaian 
tujuan. 
2. Menilai efektifitas 
strategi yang telah 
digunakan dalam 
pemecahan masalah. 
2, 19 8 
 
 Lembar Angket (kuesioner)  
A. Angket Penelitian Pendekatan Scientific pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Barru 
 
KUESIONER PENDEKATAN SCIENTIFIC 
Nama   : 
Kelas   : 
Hari/Tanggal   : 
Petunjuk  : 
1. Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan sebelum memilih jawaban. 
2. Dijawab sesuai dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
terjadi selama ini. 
3. Beri tanda centang () pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
4. Gunakan kejujuran Anda dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
Pilihan Jawaban 
SS   = Sangat Setuju (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
S     = Setuju (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan) 
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KS  = Kurang Setuju (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
TS  = Tidak Setuju (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
 
No Pernyataan Kategori 
SS S KS TS 
1 Saya membaca materi pelajaran PAI dengan saksama.     
2 Saya mendengar pejelasan dari guru PAI dengan 
saksama. 
    
3 Saya menyimak penjelasan dari guru PAI dengan 
saksama. 
    
4 Saya melihat materi yang disampaikan melalui 
gambar, video, dll. 
    
5 Saya tidak melakukan eksperimen dalam pemecahan 
masalah pada pembelajaran PAI.   
    
6 Saya mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan 
informasi tambahan tentang apa yang diamati 
    
7 Saya melakukan eksperimen dalam pemecahan 
masalah pada pembelajaran PAI. 
    
8 Saya mengajukan pertanyaan tentang informasi yang 
tidak dipahami dari apa yang diamati. 
    
9 Saya membaca sumber lain selain buku teks PAI.     
10 Saya melakukan wawancara dengan narasumber yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah yang saya 
butuhkan. 
    




12 Saya mengamati objek/kejadian/aktivitas yang ada 
disekitar saya untuk mengumpulkan informasi yang 
saya butuhkan. 
    
13 Saya menyampaikan hasil pengamatan saya di depan 
guru. 
    
14 Saya mengolah informasi untuk mencari solusi dari 
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang 
bertentangan. 
    
15 Saya menemukan keterkaitan satu informasi dengan 
informasi lainnya. 
    
16 Saya tidak menyampaikan hasil pengamatan saya di 
depan guru. 
    
17 Saya mengambil berbagai kesimpulan dari pola yang 
ditemukan. 
    
18 Saya mengidentifikasi informasi terkait dengan 
masalah yang diberikan oleh guru. 
    
19 Saya menemukan pola dari keterkaitan informasi     
20 Saya membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara lisan. 
    
21 Saya membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
secara tulisan. 
    
22 Saya membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis 
menggunakan media lainnya. 
    




24 Saya memanfaatkan internet untuk mengumpulkan 
informasi yang saya butuhkan. 
    
25 Saya menganalisis informasi yang saya butuhkan.     
26 Saya berpikir secara logis dan sistematis atas fakta-fakta 
emperis yang dapat diobservasi untuk memperoleh 
simpulan berupa pengetahuan. 
    
27 Saya memanfaatkan laboratorium untuk  pemecahan 
masalah pada pembelajaran PAI. 
    
28 Saya mengambil keputusan yang terbaik berdasarkan 
alasan yang rasional. 
    
29 Saya memanfaatkaan perpustakaan untuk mengumpulkan 
informasi yang saya butuhkan. 
    
30 Saya menyampaikan hasil pengamatan saya di depan 
teman. 
    
 




      (                            ) 
B.   Angket Penelitian Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di SMAN 1 
Barru 
 
KUESIONER KEMAMPUAN METAKOGNISI 
Nama   : 
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Kelas   : 
Hari/Tanggal   : 
Petunjuk  : 
 
 
1. Perhatikan dan cermati setiap pertanyaan sebelum memilih jawaban. 
2. Dijawab sesuai dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
terjadi selama ini. 
3. Beri tanda centang () pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia. 
4. Gunakan kejujuran Anda dan jangan terpengaruh oleh jawaban teman. 
Pilihan Jawaban 
SS   = Sangat Setuju (selalu atau tidak pernah tidak melakukan) 
S     = Setuju (lebih banyak melakukan dari pada tidak melakukan) 
KS  = Kurang Setuju (lebih banyak tidak melakukan dari pada melakukan) 
TS  = Tidak Setuju (hampir atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
 





1 Saya sukar mengetahui cara untuk mengingat 
pengetahuan, pengertian, konsep, dalam masalah yang 
telah saya pelajari. 
    
2 Setelah saya menyelesaikan tugas dari guru, saya 
berpikir barangkali masih ada cara lain yang mudah 
untuk mengerjakannya. 
    
3 Saya mendapatkan tambahan pengetahuan yang lebih 
banyak apabila saya sudah mempunyai pengetahuan 
awal mengenai suatu topik. 
    
4 Jika saya memiliki kesulitan pada pemecahan masalah, 
saya mencermati atau membaca kembali masalah 




5 Ketika saya sedang memecahkan suatu masalah, dan 
menemukan kesulitan yang membuat saya bingung, 
saya meninggalkan masalah tersebut. 
    
6 Saya yakin bahwa keberhasilan belajar saya sangat 
bergantung pada kemauan dan usaha saya. 
    
7 Saya akan lebih memahami topik atau materi pelajaran 
yang saya minati. 
    
8 Setelah saya menyelesaikan tugas dari guru, saya tidak 
mengetahui seberapa baik keberhasilan atas pekerjaan 
tersebut. 
    
9 Saya menggunakan beberapa cara untuk mempelajari 
suatu topik atau materi pelajaran yang sesuai dengan 
materi tersebut. 
    
10 Saya memahami bagimana mempraktekkan 
pengetahuan yang saya miliki. 
    
11 Saya mengetahui mengapa saya menggunakan suatu 
prosedur, keterampilan atau strategi dalam pemecahan 
masalah. 
    
12 Saya mengetahui kapan saya menggunakan suatu 
prosedur, keterampilan atau strategi dalam pemecahan 
masalah. 
    
13 Saya menyeleksi setiap informasi penting yang 
digunakan dalam pemecahan masalah. 
    
14 Saya mengetahui apa yang menjadi tujuan atau target 
belajar saya. 
    
15 Saya menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah 
untuk mengantisipasi kemungkinan strategi awal yang 
dipilih tidak bekerja. 
    
16 Saya memperhatikan waktu yang digunakan untuk 
belajar atau menyelesaikan masalah. 
    
17 Saya mengecek ulang data yang telah saya peroleh 
untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya 




18 Saya menggunakan beberapa strategi untuk mempelajari 
suatu topik atau materi pelajaran yang sesuai dengan 
materi tersebut. 
    
19 Setelah saya menyelesaikan tugas dari guru, saya 
berpikir apakah saya benar-benar memperoleh manfaat 
atau pelajaran baru yang penting. 
    
20 Sebelum pembelajaran, Saya merancang apa yang akan 
saya lakukan di kelas. 
    
21 Saya mempertimbangkan ketepatan hasil dari 
pengumpulan data yang telah saya lakukan. 
    
22 Saya memperhatikan anggaran yang digunakan untuk 
belajar atau menyelesaikan masalah. 
    
23 Jika dapat memecahkan suatu masalah, saya mengetahui 
faktor-faktor penyebab kesulitannya. 
    
24 Saya mengetahui keterampilan dan sumber daya yang 
harus saya libatkan dalam pemecahan masalah. 
    
25 Saya membandingkan kelebihan dan kekurangan dari 
setiap alternatif. 
    
26 Ketika saya memecahkan suatu masalah, saya tidak 
berpikir mengenai langkah-langkah yang harus saya 
lakukan dengan benar. 
    
27 Ketika saya memecahkan suatu masalah, saya mencoba 
mencermati aspek atau bagian-bagian masalah yang 
tidak saya pahami. 
    
28 Saya memantau kemajuan belajar yang saya alami.     
29 Saya selalu memotivasi diri saya sendiri.     
30 Saya mencari tahu informasi dari berbagai sumber yang 
terkait dengan masalah yang diberikan oleh guru. 
    
 














 Pedoman Observasi 
A. Pedoman Observasi Pendekatan Scientific pada Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAN 1 Barru 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item lembar 
pengamatan di bawah ini dengan cara checklist    sesuai keadaan, pengalaman, 









1. Guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan 
membaca hal yang penting dari suatu benda 
atau objek. 
  
2. Guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan 
mendengar hal yang penting dari suatu benda 
atau objek. 
  
  3. Guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan 
menyimak hal yang penting dari suatu benda 
atau objek. 
  
  4. Guru membuka secara luas dan bervariasi 
kesempatan kepada peserta didik untuk 
melakukan pengamatan melalui kegiatan 
melihat hal yang penting dari suatu benda atau 
objek, baik tanpa atau dengan alat. 
  
 5. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan 
dari apa yang diamati. 
  
  6. Guru membuka kesempatan secara luas kepada   
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peserta didik mengajukan pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa 
yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual 
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik) 
  7. Guru membuka kesempatan secara luas kepada 
peserta didik untuk menggali pengetahuan dan 
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-
harinya. 
  
  8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan eksperimen 
  
  9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk membaca sumber lain selain buku 
teks. 
  
 10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengamati objek/kejadian/aktivitas 
yang ada disekitarnya. 
  
 11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan wawancara dengan 
narasumber. 
  
 12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk melakukan pengumpulan data atau 
informasi di internet, laboratorium, dan 
perpustakaan. 
  
 13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengolah informasi yang 
dikumpulkan dari yang bersifat menambah 
keluasan dan kedalaman materi. 
  
 14. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengolah informasi yang bersifat 
mencari solusi dari berbagai sumber yang 
memiliki pendapat yang berbeda sampai 
kepada yang bertentangan. 
  
 15. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menemukan keterkaitan satu 
informasi dengan informasi lainnya. 
  
 16. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menemukan pola dari keterkaitan 
suatu informasi. 
  
 17. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengambil berbagai kesimpulan 
dari pola yang ditemukan. 
  
 18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyampaikan hasil pengamatan 
yang telah mereka lakukan. 
  
 19. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memberikan kesimpulan 
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, 




 20. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk berpikir secara logis dan sistematis 
atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi 




      Barru, 27 Juli 2018 
      Observan, 
 
 
B. Pedoman Observasi Kemampuan Metakognisi Peserta Didik di SMAN 1 
Barru 
Petunjuk: 
Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia pada setiap item lembar 
pengamatan di bawah ini dengan cara checklist    sesuai keadaan, pengalaman, 








   1. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengembangkan kebiasaan 
bertanya. 
  
2. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memanfaatkan lingkungan belajar 
secara variatif. 
  
3. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi gaya belajar 
yang paling cocok untuk dirinya sendiri 
(visual, audio, kinestetik, deduktif, atau 
induktif). 
  
4. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk terampil dalam pengambilan 
keputusan. 
  
5. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menyeleksi informasi penting 
yang digunakan dalam pemecahan masalah. 
  
  6. Guru membimbing peserta didik untuk 
mampu mengetahui apa yang menjadi tujuan 
atau target belajarnya. 
  
  7. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memilih keterampilan apa yang 
harus mereka libatkan dalam pemecahan 
masalah. 
  
  8.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta 




dan anggaran yang akan mereka sediakan 
untuk menyelesaikan suatu masalah. 
  9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memilih strategi yang tepat dalam 
penyelesaian masalah. 
  
 10. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mampu mengelaborasi informasi 
dari berbagai sumber. 
  
  11. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memberikan interpretasi terhadap 
suatu informasi. 
  
  12. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mampu mempertimbangkan 
ketepatan hasil pengumpulan data. 
  
  13. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sumber-sumber 
kesalahan dari data yang diperoleh. 
  
  14. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memilih strategi perbaikan yang 
tepat ketika strategi yang dipilih tidak bekerja. 
  
  15. Guru mampu membangkitkan minat belajar 
dan rasa percaya diri peserta didik. 
  
  16. Guru mampu membimbing peserta didik 
untuk mampu mengidentifikasi dan 
menggunakan pengalaman sehari-harinya 
sebagai sumber belajar. 
  
  17. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk menilai efektifitas strategi yang 
telah digunakan dalam pemecahan masalah. 
  
  18. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk memanfaatkan teknologi modern 
sebagai salah satu sumber belajar. 
  
  19. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk belajar dari dan mengambil 
manfaat pengalaman orang-orang tertentu 
yang telah berhasil dalam bidang tertentu. 
  
  20. Guru mampu membimbing peserta didik 
untuk mampu memimpin dan berperan serta 
dalam diskusi dan pemecahan masalah 
kelompok. 
  
                                                                                                  Barru, 27 Juli 2018 









 Lembar Validasi Instrumen 
VALIDITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(PENDEKATAN SCIENTIFIC) 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 total 




 .146 .166 .164 .127 .327
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .000 .108 .067 .070 .162 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .002  .000 .003 .087 .001 .133 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .227 .154 .021 .386 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item4 Pearson Correlation .146 .267
**





Sig. (2-tailed) .108 .003 .227  .893 .010 .728 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 







Sig. (2-tailed) .067 .087 .154 .893  .017 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 








 1 .107 .531
**
 
Sig. (2-tailed) .070 .001 .021 .010 .017  .238 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item7 Pearson Correlation .127 .136 .079 -.032 .512
**
 .107 1 .420
**
 
Sig. (2-tailed) .162 .133 .386 .728 .000 .238  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 











Sig. (2-tailed)  .019 .001 .556 .023 .621 .011 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item9 Pearson Correlation .211
*











Sig. (2-tailed) .019  .320 .001 .005 .006 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item10 Pearson Correlation .289
**





Sig. (2-tailed) .001 .320  .162 .811 .113 .026 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item11 Pearson Correlation .054 .284
**









Sig. (2-tailed) .556 .001 .162  .000 .000 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .023 .005 .811 .000  .000 .002 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .621 .006 .113 .000 .000  .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .011 .000 .026 .000 .002 .000  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
111 
 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      




  item15 item16 item17 item18 item19 item20 item21 total 
item15 Pearson Correlation 1 .063 .200
*





Sig. (2-tailed)  .486 .026 .834 .174 .018 .391 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 




 .137 .106 .115 .501
**
 
Sig. (2-tailed) .486  .000 .000 .132 .243 .205 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .026 .000  .000 .357 .000 .002 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .834 .000 .000  .438 .305 .001 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 





Sig. (2-tailed) .174 .132 .357 .438  .025 .059 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .018 .243 .000 .305 .025  .009 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .391 .205 .002 .001 .059 .009  .000 
112 
 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 total 













Sig. (2-tailed)  .101 .002 .019 .005 .009 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .101  .009 .064 .008 .063 .009 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .002 .009  .001 .002 .488 .010 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .019 .064 .001  .317 .178 .021 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .005 .008 .002 .317  .195 .011 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item27 Pearson Correlation .235
**





Sig. (2-tailed) .009 .063 .488 .178 .195  .002 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .009 .010 .021 .011 .002  .000 
113 
 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item29 item30 total 
item29 Pearson Correlation 1 .110 .528
**
 
Sig. (2-tailed)  .227 .000 
N 123 123 123 
item30 Pearson Correlation .110 1 .310
**
 
Sig. (2-tailed) .227  .000 
N 123 123 123 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
VALIDITAS HASIL UJI COBA ANGKET 
(KEMAMPUAN METAKOGNISI) 
Correlations 
  item1 item2 item3 item4 item5 utem6 item7 total 









Sig. (2-tailed)  .079 .164 .043 .051 .001 .006 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .079  .617 .115 .009 .010 .044 .000 
114 
 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 





Sig. (2-tailed) .164 .617  .135 .939 .058 .046 .001 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item4 Pearson Correlation .183
*







Sig. (2-tailed) .043 .115 .135  .031 .045 .460 .002 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 




 1 .090 .132 .295
**
 
Sig. (2-tailed) .051 .009 .939 .031  .323 .145 .001 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .001 .010 .058 .045 .323  .001 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .006 .044 .046 .460 .145 .001  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .002 .001 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 total 















Sig. (2-tailed)  .000 .002 .009 .000 .017 .008 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .003 .008 .328 .000 
115 
 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 








 .170 .161 .500
**
 
Sig. (2-tailed) .002 .000  .008 .020 .060 .075 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .009 .002 .008  .006 .228 .002 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .000 .003 .020 .006  .000 .394 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .017 .008 .060 .228 .000  .039 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item14 Pearson Correlation .237
**







Sig. (2-tailed) .008 .328 .075 .002 .394 .039  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      




item15 item16 item17 item18 item19 item20 item21 
VAR000
08 













Sig. (2-tailed)  .001 .004 .000 .095 .037 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 











Sig. (2-tailed) .001  .011 .029 .108 .171 .152 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 






 .106 .158 .090 .469
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .011  .008 .243 .082 .320 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 








 .168 .152 .392
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .029 .008  .003 .063 .093 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 







Sig. (2-tailed) .095 .108 .243 .003  .011 .902 .002 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item20 Pearson Correlation .189
*







Sig. (2-tailed) .037 .171 .082 .063 .011  .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item21 Pearson Correlation .353
**





Sig. (2-tailed) .000 .152 .320 .093 .902 .000  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).       
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).       
 
Correlations 
  item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 total 











Sig. (2-tailed)  .155 .072 .002 .001 .005 .034 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 









Sig. (2-tailed) .155  .325 .294 .001 .028 .114 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 




 .115 .090 .357
**
 
Sig. (2-tailed) .072 .325  .008 .003 .204 .322 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 













Sig. (2-tailed) .002 .294 .008  .000 .029 .018 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .001 .001 .003 .000  .000 .000 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 








 1 .159 .382
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .028 .204 .029 .000  .079 .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
item28 Pearson Correlation .191
*




 .159 1 .492
**
 
Sig. (2-tailed) .034 .114 .322 .018 .000 .079  .000 
N 123 123 123 123 123 123 123 123 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 123 123 123 123 123 123 123 123 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).      
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).      
 
Correlations 
  item28 item29 VAR00003 





Sig. (2-tailed)  .029 .000 
N 123 123 123 







Sig. (2-tailed) .029  .000 
N 123 123 123 





Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 123 123 123 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).  

























 Hasil Analisis Data Deskriptif 
 LAMPIRAN III: DATA KOMULATIF 
1. PENDEKATAN SCIENTIFIC 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 
3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 3 3 3 2 1 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
7 4 4 4 2 1 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 3 4 3 2 3 1 3 2 4 
9 4 4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 
10 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
11 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
12 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 4 3 3 4 4 4 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
16 2 4 4 4 3 1 3 1 4 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 2 
120 
 
17 4 4 4 3 2 3 2 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 
18 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 2 2 2 3 3 3 3 2 3 
19 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 
22 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
23 3 3 4 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
24 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 
26 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 4 2 1 2 2 4 2 3 2 4 
27 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
28 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
29 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
30 3 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
31 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 
32 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
33 4 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
34 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
35 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 
36 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
37 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
38 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
39 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
40 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
121 
 
42 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 
43 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
44 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 
45 3 3 4 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 
46 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 
47 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
48 3 4 3 3 2 4 3 3 3 1 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
49 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
50 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 3 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
52 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
53 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
54 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
56 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
57 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 
58 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 
59 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 2 
60 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 
61 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 
62 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 
63 3 3 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 
64 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
66 3 3 3 3 1 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
122 
 
67 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 
68 4 3 4 4 2 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 
69 3 3 4 2 2 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 
70 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
71 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 4 4 2 3 2 3 
72 4 3 3 1 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
73 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 
74 4 3 4 2 1 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 
75 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 
76 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
77 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
78 4 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
79 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
80 3 3 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 
81 4 4 4 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
82 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
83 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
84 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
85 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 
86 3 4 4 3 2 3 3 4 2 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
87 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 1 3 3 3 4 2 3 3 4 4 
88 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
89 3 3 3 3 1 2 4 2 3 2 1 3 4 3 3 1 3 2 2 3 
90 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
91 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
123 
 
92 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
93 3 3 3 2 3 4 2 4 3 2 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 
94 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
97 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 
98 4 4 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 
99 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 
100 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 
101 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
102 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
103 4 4 4 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
105 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
106 3 3 4 1 3 3 2 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 
107 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 
108 3 4 4 2 2 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 
109 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 
110 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 2 4 
111 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 
112 4 3 3 4 2 4 2 3 4 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 
113 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 
114 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
115 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
116 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
124 
 
117 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 
118 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
119 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
120 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 
121 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 
122 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
123 3 4 3 4 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 
Skor Ratarata 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 95 3.166666 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 3 
3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 89 2.966666 
4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 86 2.866666 
5 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 105 3.5 
6 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 94 3.133333 
7 3 2 3 4 4 4 2 3 4 3 94 3.133333 
8 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 94 3.133333 
9 3 2 1 3 3 4 2 1 3 4 90 3 
10 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 85 2.833333 
11 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 3.166666 
12 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 85 2.833333 
13 3 2 3 3 4 4 2 3 3 4 100 3.333333 
14 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 88 2.933333 
125 
 
15 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 89 2.966666 
16 4 4 1 3 4 4 1 4 3 3 93 3.1 
17 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 101 3.366666 
18 3 2 4 4 3 3 1 4 3 3 87 2.9 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2.966666 
20 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 89 2.966666 
21 3 2 2 4 3 4 1 3 4 3 85 2.833333 
22 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 96 3.2 
23 3 2 3 4 3 4 2 3 4 3 97 3.233333 
24 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 93 3.1 
25 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 85 2.833333 
26 4 4 4 4 4 3 2 2 4 2 89 2.966666 
27 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 88 2.933333 
28 3 3 3 4 4 3 2 2 2 3 83 2.766666 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 86 2.866666 
30 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 98 3.266666 
31 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 75 2.5 
32 3 1 2 4 3 3 1 3 3 3 86 2.866666 
33 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 99 3.3 
34 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 92 3.066666 
35 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 106 3.533333 
36 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 100 3.333333 
37 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 96 3.2 
126 
 
38 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 98 3.266666 
39 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 88 2.933333 
40 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 81 2.7 
41 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93 3.1 
42 2 3 3 4 3 3 2 4 2 3 90 3 
43 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 92 3.066666 
44 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 95 3.166666 
45 3 3 4 4 2 3 1 3 2 4 79 2.633333 
46 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 72 2.4 
47 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 92 3.066666 
48 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 88 2.933333 
49 4 2 3 4 4 4 3 3 2 4 98 3.266666 
50 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 86 2.866666 
51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 3 
52 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 102 3.4 
53 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 3.033333 
54 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 91 3.033333 
55 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 91 3.033333 
56 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 90 3 
57 3 3 4 4 4 3 1 3 4 2 100 3.333333 
58 3 2 4 3 3 4 3 3 3 4 99 3.3 
59 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 78 2.6 
60 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 73 2.433333 
127 
 
61 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 78 2.6 
62 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 2.866666 
63 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 86 2.866666 
64 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2.933333 
65 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 102 3.4 
66 3 2 3 4 3 3 2 3 4 3 85 2.833333 
67 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 82 2.733333 
68 4 3 4 4 3 3 1 3 4 3 98 3.266666 
69 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 93 3.1 
70 4 2 3 4 3 4 2 3 4 3 93 3.1 
71 4 2 3 3 4 2 3 3 4 4 90 3 
72 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 90 3 
73 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 75 2.5 
74 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 95 3.166666 
75 3 3 2 3 3 4 2 3 3 2 100 3.333333 
76 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 80 2.666666 
77 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 78 2.6 
78 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 103 3.433333 
79 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 92 3.066666 
80 3 2 3 3 3 2 2 3 4 2 82 2.733333 
81 3 3 4 4 3 4 2 3 3 3 98 3.266666 
82 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 87 2.9 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2.933333 
128 
 
84 4 3 1 4 4 4 3 3 4 3 107 3.566666 
85 3 4 2 4 3 2 2 3 4 3 92 3.066666 
86 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 97 3.233333 
87 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 97 3.233333 
88 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 110 3.666666 
89 2 2 4 4 3 3 1 2 3 3 78 2.6 
90 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 86 2.866666 
91 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 112 3.733333 
92 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 88 2.933333 
93 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 81 2.7 
94 3 1 4 3 4 3 3 3 3 4 86 2.866666 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 3 
96 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 96 3.2 
97 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 102 3.266666 
98 3 2 2 3 4 3 3 3 4 4 98 3.266666 
99 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 91 3.033333 
100 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 92 3.066666 
101 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 98 3.266666 
102 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 99 3.3 
103 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 100 3.333333 
104 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 91 3.033333 
105 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 3.066666 
106 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 89 2.966666 
129 
 
107 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 103 3.433333 
108 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 101 3.366666 
109 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 77 2.566666 
110 4 2 3 2 3 3 3 4 3 3 96 3.2 
111 3 3 3 3 2 3 2 3 4 2 84 2.8 
112 3 2 3 4 4 3 2 3 3 2 87 2.9 
113 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 94 3.133333 
114 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 97 3.233333 
115 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 85 2.833333 
116 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 94 3.133333 
117 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 76 2.533333 
118 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 98 3.266666 
119 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 93 3.1 
120 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 107 3.566666 
121 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 96 3.2 
122 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 3.033333 






2. KEMAMPUAN METAKOGNISI 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 
1 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 
2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 2 3 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 
5 2 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
6 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
7 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
8 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 2 3 4 
9 4 3 4 3 2 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 2 3 
10 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 
11 4 3 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 
12 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 
13 1 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
14 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
15 1 3 3 3 3 3 4 1 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 4 
16 4 4 3 3 1 4 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 
17 2 3 3 4 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 3 
18 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
19 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
20 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
21 2 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 2 3 4 3 4 2 
22 3 3 4 3 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
23 1 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
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24 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 2 2 4 4 3 3 
25 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 
26 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 
27 3 2 3 3 1 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 
28 3 2 3 3 3 4 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 
29 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 
30 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 
31 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 
32 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 
34 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
35 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 
36 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 
37 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 
38 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 
39 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 
40 2 4 4 4 1 3 3 1 4 4 4 3 4 4 1 4 4 4 4 4 
41 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 2 
42 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 4 2 
43 4 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
44 2 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 2 2 4 2 2 2 
45 3 3 4 2 3 4 4 1 3 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 
46 3 4 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 
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47 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
48 2 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 
49 1 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 
50 2 3 3 3 2 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
51 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
52 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 
53 2 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
54 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 3 4 3 2 
55 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
56 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 
57 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 
58 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 
59 2 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 
60 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 2 2 4 
61 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
62 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 
63 3 3 3 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 
64 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 
65 1 3 3 4 3 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 3 3 3 4 3 
66 2 3 4 4 1 4 4 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 
67 1 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 
68 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 
69 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 
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70 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
71 1 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
72 2 3 3 2 3 3 4 2 3 4 3 3 2 3 2 4 4 3 3 3 
73 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 
74 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 
75 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 
76 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 2 1 
77 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 
78 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 
79 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 
80 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 
81 1 4 4 3 1 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 
82 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 
83 2 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 
84 2 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 
85 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 2 
86 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 
87 2 4 2 4 2 4 3 2 4 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 2 
88 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
89 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 
90 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
91 1 4 3 4 3 4 4 3 4 4 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 
92 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
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93 3 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 
94 2 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 
95 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
96 2 4 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 
97 2 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 
98 2 4 4 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 
99 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
100 2 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 4 
101 2 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 
102 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 
103 1 3 4 3 1 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 
104 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 2 
105 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 
106 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 3 2 1 
107 1 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
108 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 4 
109 3 2 2 4 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 
110 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 
111 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 
112 2 4 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
113 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 
114 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 
115 2 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 
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116 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 
117 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 
118 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 
119 2 4 3 4 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 
120 1 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 4 4 
121 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 1 
122 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 2 
123 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
 
No Skor Kategori Jawaban Responden untuk Item  Skor 
Total 
Skor Ratarata 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 88 2.933333 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 3.033333 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90 3 
4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 91 3.033333 
5 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 107 3.566666 
6 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 94 3.133333 
7 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 93 3.1 
8 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 101 3.366666 
9 2 2 4 4 2 2 3 3 4 4 92 3.066666 
10 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 94 3.133333 
11 3 4 4 3 3 2 4 3 4 3 99 3.3 
12 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 79 2.633333 
13 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 97 3.233333 
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14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 2.933333 
15 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 90 3 
16 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 99 3.3 
17 3 2 2 2 1 1 4 1 4 3 80 2.666666 
18 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 87 2.9 
19 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 93 3.1 
20 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 103 3.433333 
21 3 1 2 3 3 2 3 3 3 4 89 2.966666 
22 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 94 3.133333 
23 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 94 3.133333 
24 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 93 3.1 
25 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 89 2.966666 
26 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 96 3.2 
27 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 75 2.5 
28 4 4 3 2 2 3 3 3 3 3 85 2.833333 
29 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 81 2.7 
30 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 102 3.4 
31 1 3 3 2 2 3 2 4 3 2 74 2.466666 
32 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 88 2.933333 
33 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 96 3.2 
34 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 96 3.2 
35 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 97 3.233333 
36 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 100 3.333333 
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37 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 98 3.266666 
38 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 105 3.5 
39 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 86 2.866666 
40 4 4 1 2 4 1 2 4 4 4 96 3.2 
41 3 2 3 3 2 4 3 4 4 3 95 3.166666 
42 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 104 3.466666 
43 3 3 3 2 2 4 3 3 4 3 92 3.066666 
44 3 4 3 2 3 2 3 4 4 2 80 2.666666 
45 4 4 2 3 2 2 4 4 2 4 88 2.933333 
46 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 80 2.666666 
47 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 86 2.866666 
48 2 3 2 2 2 3 3 4 4 4 93 3.1 
49 1 2 3 3 2 4 3 3 4 4 94 3.133333 
50 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 87 2.9 
51 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 84 2.8 
52 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 102 3.4 
53 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 94 3.133333 
54 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 92 3.066666 
55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 97 3.233333 
56 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 91 3.033333 
57 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 101 3.366666 
58 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 101 3.366666 
59 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 88 2.933333 
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60 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 77 2.566666 
61 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 75 2.5 
62 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 92 3.066666 
63 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 96 3.2 
64 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 85 2.833333 
65 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 92 3.066666 
66 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 91 3.033333 
67 3 2 3 2 2 4 3 2 3 4 79 2.633333 
68 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 101 3.366666 
69 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 98 3.266666 
70 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 97 3.233333 
71 3 4 4 2 3 3 4 3 4 4 104 3.466666 
72 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 92 3.066666 
73 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 99 3.3 
74 3 3 2 2 3 1 2 3 4 4 95 3.166666 
75 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 94 3.133333 
76 3 3 3 2 4 2 3 2 4 3 89 2.966666 
77 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 78 2.6 
78 3 4 3 4 3 2 3 4 4 3 95 3.166666 
79 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 90 3 
80 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 89 2.966666 
81 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 98 3.266666 
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 3.033333 
139 
 
83 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2.966666 
84 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 106 3.533333 
85 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 88 2.933333 
86 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 99 3.3 
87 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 92 3.066666 
88 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 111 3.7 
89 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 85 2.833333 
90 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 87 2.9 
91 3 2 3 2 2 4 3 2 3 3 85 2.833333 
92 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 95 3.166666 
93 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 86 2.866666 
94 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 88 2.933333 
95 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 2.966666 
96 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 95 3.166666 
97 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 96 3.2 
98 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 101 3.366666 
99 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 101 3.366666 
100 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 98 3.266666 
101 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 98 3.266666 
102 3 3 4 3 3 2 3 2 4 4 96 3.2 
103 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 101 3.366666 
104 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 98 3.266666 
105 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 91 3.033333 
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106 2 2 2 4 1 4 2 3 4 3 85 2.833333 
107 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 99 3.3 
108 4 3 3 3 3 2 4 4 4 4 98 3.266666 
109 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 82 2.733333 
110 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 3.066666 
111 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 105 3.5 
112 3 3 3 2 4 3 3 2 4 3 88 2.933333 
113 3 3 4 3 3 1 3 4 4 4 105 3.5 
114 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 95 3.166666 
115 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 92 3.066666 
116 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 90 3 
117 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 79 2.633333 
118 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 93 3.1 
119 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 96 3.2 
120 3 3 2 3 4 2 4 3 3 4 93 3.1 
121 4 4 3 2 2 1 2 4 3 2 83 2.766666 
122 1 3 2 3 2 2 4 3 2 2 87 2.9 




A. ANALISIS DATA DESKRIPTIF 
1. PENDEKATAN SCIENTIFIC 
      Tabel 4.1.1 
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Nilai Hasil Angket Pendekatan Scientific  
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
di SMAN 1 Barru 





































































































































Data Hasil Angket Pendekatan Scientific 
di SMAN 1 Barru 
Descriptive Statistics 




72 112 91.54 7.976 63.611 
 
Tabel 4.1.3 
Kategori Pendekatan Scientific 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase Ket. 
  14 11.38% Rendah  
   71 57.72% Sedang  
  38 30.89% Tinggi  
                   Total  123 100 %    
 
2. KEMAMPUAN METAKOGNISI 
 Tabel 4.2.1  
Nilai Hasil Angket Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik di SMAN 1 Barru 



































































































































Sumber data: Hasil Angket pada SMAN 1 Barru 
Tabel 4.2.2 
Data Hasil Angket Kemampuan Metakognisi 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation Variance 




     
 
Tabel 4.2.3 
Kategori Kemampuan Metakognis 











  20 16.26% Tinggi  




 Hasil Analisis Data Inferensial 
o Regresi Sederhana 
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B. ANALISIS INFERENSIAL 
1. X terhadap Y 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji Normalitas Data 
 
Tabel 4.3.1 
Hasil Uji Normalitas Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan 
Metakognisi Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama 
Islam 
di SMAN 1 Barru 
  Scientific Metakognisi 
N 123 123 
Normal Parameters
a






Absolute .060 .059 
Positive .037 .043 
Negative -.060 -.059 
Kolmogorov-Smirnov Z .661 .652 
Asymp. Sig. (2-tailed) .775 .789 
 
2) Uji Linearitas Data 
Tabel 4.3.2 
Hasil Uji Linearitas Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam  
di SMAN 1 Barru 
   Sum of 
Squares df 
Mean 



















1503.782 34 44.229 1.276 .183 




Hasil Uji Linearitas Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi 
Peserta Didik pada Pembelajaran Pendidikan agama Islam  
di SMAN 1 Barru 
   Sum of 
Squares df 
Mean 



















1503.782 34 44.229 1.276 .183 
Within Groups 3015.820 87 34.665   
Total 6740.748 122    










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 43.521 6.375  6.827 .000 
scientific .535 .069 .574 7.711 .000 
a. Dependent Variable: Metakognisi    










Square F Sig. 
1 Regressio
n 
2221.146 1 2221.146 59.465 .000
a
 
Residual 4519.602 121 37.352   
Total 6740.748 122    
a. Predictors: (Constant), scientific    





































 .330 .324 6.112 .330 59.465 1 121 .000 
a. Predictors: (Constant), 
scientific 


















 Dokumentasi Penelitian 
         (Pembagian Lembar Angket) 
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RIWAYAT HIDUP 
 Dewi Saputri S. adalah nama penulis skripsi ini. Lahir 
dari orang tua Sussang Gontang dan Nurhayati Kunnu sebagai 
anak keenam dari enam bersaudara. Penulis dilahirkan di 
Tanrutedong, Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng 
Rappang pada 18 Agustus 1996 M./03 Rabiul Tsani 1417 H. 
Penulis menempuh pendidikan dari SD Negeri 10 Tanrutedong 
(2002-2008), kemudian melanjutkan studi di SMP Negeri 3 Kalosi (2008-2011). 
Penulis melanjutkan sekolah di SMA Negeri 1 Dua Pitue - saat ini SMA Negeri 3 
Sidenreng Rappang (2011-2014). Melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi adalah impian penulis. Lagi-lagi kebahagiaan menghampiri, penulis diterima di 
UIN Alauddin Makassar melalui jalur SNMPTN di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
dengan memilih program studi Pendidikan Agama Islam.  
Bergelut dalam organisasi adalah sebuah pilihan, ketua OSIS (Organisasi Intra 
Sekolah), Bendahara Umum Mading (Majalah Dinding), dan ketua putri Pramuka 
selama bersekolah. Lanjut selama perkuliahan, pengalaman organisasi penulis 
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dapatkan dari LDF Al-Uswah sebagai Bendahara Tim Mading (Majalah Dinding) dan 
Anggota Departemen Syiar dan Hubungan Masyarakat Akhwat pada (2015-2016).  
Selama kuliah sudah ada tiga buku yang diterbitkan bersama-sama dengan 
teman-teman PAI, dimana penulis juga ikut berkontribusi dalam buku tersebut, yaitu; 
Inilah Kisah Inspirasi Hidup Kami (ditulis bersama-sama dengan teman PAI 1 dan 2 
tahun 2014) Goresan Tinta untuk Peradaban (ditulis bersama-sama dengan teman 
jurusan PAI tahun 2016) dan Tinta Keabadian (ditulis bersama-sama dengan teman 
jurusan PAI tahun 2017). Penulis juga pernah menggarap sebuah film bersama-sama 
dengan teman PAI yang berjudul Solid Bede‟ (2016). 
Selanjutnya ber-KKN di Kabupaten Enrekang Kecamatan Maiwa tepatnya di 
desa Tuncung dengan kisah yang diabadikan dalam sebuah buku “Sumur Malam 
Desa Tuncung”, bercerita tentang pengabdian tulus dari mahasiswa kampus hijau 
berperadaban untuk sebuah desa. Dengan ketekunan, motivasi tinggi untuk terus 
belajar dan berusaha, penulis telah berhasil menyelesaikan tugas akhir skripsi ini. 
Semoga mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan. Akhir kata, 
penulis mengucapkan rasa syukur atas terselesaikannya skripsi yang berjudul 
“Pengaruh Pendekatan Scientific terhadap Kemampuan Metakognisi Peserta Didik 
pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1 Barru”.  
“God will never give you anything you can’t handle, so don’t stress” 
(Kelly Clarkson-Living in Zen) 
 
